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KATA PENGANTAR

egala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kekuatan
serta kemudahan sehingga kami dapat menyelesaikan
penelitian tentang “Kompetensi Pemahaman Qird at
Mahasiswi 11Q Jakarta”. Shalawat serta salam semoga dilimpahkan
kepada baginda Rasulullah saw. Atas perkenan dan karunia Allah
jualah proses penelitian sampai penulisan laporannya dapat kami

rampungkan dengan baik, sesuai rencana semula.

Ini adalah laporan akhir dari penelitian tentang apa, bagaimana
dan sejauh mana kompetensi pemahaman Qird’at Al-Qur’an
mahasiswi Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. Penelitian ini
memiliki nilai penting minimal karena beberapa alasan: Pertama,
karena Qird’at al-Qur’an adalah salah satu mata kuliah yang menjadi
ciri khas 11Q Jakarta, selain tahfizh, nagham, rasm, ulumul Qur’an
dan Tafsir. Meneliti ilmu Qira’at di IIQ Jakarta adalah sesuatu yang
tepat dan signifikan. Kedua, meneliti mahasiswi 11Q Jakarta, berarti
juga meneliti mahasiswi asal DKI Jakarta, karena dari penelitian ini,
diketahui bahwa jumlah mahasiswi 11Q yang berasal dari DKI Jakarta
mencapai 23 % setiap tahunnya.. Artinya meneliti mahasiswi 11Q

terkait erat dengan meneliti mahasiswi asal DKI Jakarta.

Penelitian ini terselenggara atas kerjasama yang baik dari
Pemerintah Daerah DKI Jakarta dan Institut llmu Al-Qur’an (11Q)
Jakarta. Karena itu kami ucapkan trimakasih kepada semua pihak,
yang telah mendukung terlaksananya penelitian ini, terutama kami
ucapkan trimakasih kepada:

1. Pemda DKI Jakarta, yang telah mendanai penelitian ini



2. Pimpinan 11Q Jakarta, terutama Rektor 11Q Jakarta dan Wakil
Rektor | dan Il, yang telah mendorong penuh terlaksananya

penelitian ini.

3. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengkajian limiah (LPPI) 11Q
Jakarta, sebagai  koordinator lembaga penelitian di lingkungan
kampus, yang telah menciptakan suasan kondusif bagi

terlaksananya peneltian ini.

4. Semua pihak yang telah berkontribusi tidak bisa kami sebutkan

satu persatu di sini.

Dan meskipun kami sudah berusaha semaksimal mungkin,
tetapi kami sadar bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan di
sana sini. Untuk itu kritik dan masukan yang positif dan kostruktif
kami sangat harapkan dari berbagai pihak, demi perbaikan ke depan.

Demikian, selamat membaca

Ciputat. Desember 2014
Sekretaris Ketua Tim

Ali Mursyid, M.Ag Dr Hj.Romlah Widayati MA



ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Kompetensi Pemahaman Qird’at
Mahasiswi 11Q Jakarta. Penelitian ini memiliki nilai penting minimal
karena beberapa alasan: Pertama, karena Qird’at al-Qur’an adalah
salah satu mata kuliah yang menjadi ciri khas 11Q Jakarta, selain
tahfizh, nagham, rasm, ulumul Qur’an dan Tafsir. Meneliti ilmu
Qird’at di IIQ Jakarta adalah sesuatu yang tepat dan signifikan.
Kedua, meneliti mahasiswi 11Q Jakarta, berarti juga meneliti
mahasiswi asal DKI Jakarta, karena dari penelitian ini, diketahui
bahwa jumlah mahasiswi 11Q yang berasal dari DKI Jakarta
mencapai 23 % setiap tahunnya.. Artinya meneliti mahasiswi 11Q
terkait erat dengan meneliti mahasiswi asal DKI Jakarta.

Masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah: (1) Sejauh
mana kompetensi dan penguasaan Ilmu Qird’ar mahasiswa 11Q
Jakarta? (2) Bagaimana Metode Pengajaran yang tepat untuk
pembelajaran 1lmu Qirad’ar? (3) Bagaimana pengaruh latar belakang
pendidikan terhadap tingkat penguasaan mahasiswa terhadap mata
kuliah ilmu Qird’at ? (4) Bagaimana keberadaan mahasiswi asal DKI
Jakarta di 11Q dan bagaimana pula kompetensi lImu Qira’at mereka?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan normative dan pendekatan
empiris. Pendekatan normative diperlukan untuk mendapatkan
gambaran tentang bagaimana metode dan model pengajaran limu
Qird’at dilakukan, terutama berdasarkan pengalaman dan teori yang
ada. Sedangkan pendekatan empiris diperlukan untuk melihat
sejauhmana tingkat kompetensi dan penguasaan mahasiswa 11Q
Jakarta terhadap pengusaan Qird’at. Penelitian ini  juga
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitiatif sekaligus. Ini
yang disebut dengan penelitian kombinasi (mixed methods), dengan
analisa dan penyajian secara deksriptif analitis.

Dari hasil penelitian ini ditemukan hal-hal berikut: Pertama,
Kompetensi mahasiswa Institut llmu Al-Qur’an (I1IQ) Jakarta bidang
Qira’at sangatlah baik. Indikatornya adalah bahwa nilai ujian ilmu
Qira’at para mahasiswa lebih banyak yang mendapatkan nilai sangat
baik dan baik. Konpetensi sangat baik dan baik ini meliputi
pengetahuan teori qira’at dan parkatekknya (tathbignya).

Kedua, Pengajaran yang tepat untuk mengajarkan Ilmu Qira’at
bagi mahasiswi 11Q Jakarta adalah dengan cara pengajaran ilmu
qgiré’at persis pada masa Rasulullah, sahabat, tabi 'in, yang dilakukan



dengan sistem talaqqi, atau musyafahah (Rasulullah saw dengan para
sahabat atau berhadapan langsung antara guru dengan murid).

Ketiga, berdasarkan penelitian melalui angket tentang latar
belakang mahasiswa dan nilai mata kuliah yang diperoleh mahasiswa
berlatar belakang pesantren dan bukan pesantren menunjukkan
bahwa: latar belakang pendidikan pesantren atau bukan pesantren
tidak memiliki signifikansi pada kompetensi, penguasaan atau nilai
prestasi mahasiswi IIQ Jakarta dalam bidang Qira’at. Karena
memang, mahasiswa baik lulusan pesantren atau bukan lulusan
pesantren, faktanya membuktikan mereka bisa mendapatkan nilai
sangat baik, dan ada juga yang nilainya sekedar baik saja. Begitu juga
mahasiswa lulusan non pesantren, yang nilainya sangat baik juga
banyak dan ada juga yang nilainya sekedar baik saja. Jadi, baik
lulusan pesantren maupun bukan lulusan pesantren, kemampuan
mahasiswi 11Q Jakarta di bidang Qira’at, rata-rata sangat baik dan
baik, tidak ada yang cukup saja atau bahkan buruk.

Keempat, mahasiswa 11Q Jakarta, khusus yang berasal dari DKI
Jakarta, jumlahnya 23% dari jumlah seluruhnya. Artinya keberadaan
mahasiswi asal DKI Jakarta di DKI, cukup seginifikan, dan artinya
proses pembelajaran di 11Q memiliki urgensi dan arti signifikan bagi
upaya pencerdasan generasi muda DKI. Ini ditambah lagi, fakta
membuktikan bahwa Sementara itu untuk mahasiswa 11Q asal DKI
Jakarta, yang secara keseluruhan adalah 23 % dari jumlah seluruh
mahasiswi 11Q, ternyata juga menunjukkan kualitas kempetensi limu
Qira’at nya juga membanggakan, 53 % diantaranya mendapatkan
nilai A, dan 47 % mendapat nilai B. Tidak ada yang prestasi atau
kompetensinya buruk (C)
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BAB |I.
Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta adalah salah
satu perguruan tinggi swasta yang memiliki keunggulan
dalam bidang mata kuliah ke-Qur’anan. Mata kuliah
keunggulannya antara lain adalah: tahfizh al-Qur’an,
nagham al-Qur’an, ulim al-Qur’an, dan qird’at Al-
Qur’an. Mata kuliah kekhususan inilah yang menjadi
syarat bagi kelulusan mahasiswa. Karenanya 11Q
Jakarta dikenal di kalangan masyarakat sebagai
perguruan yang mampu menjadikan lulusannya mahir
dalam bidang kequr’anan. Karenanya tidak heran jika
banyak lembaga pendidikan formal maupun nonformal,
instansi pemerintah maupun swasta yang membutuhkan
lulusan 11Q Jakarta sebagai tenaga pengajar dalam

bidang kequr’anan tersebut.

1Q Jakarta telah melahirkan sarjana-sarjana Al-
Qur’an yang mengabdi dan bergerak di berbagai bidang.
Sebagai perguruan tinggi Al-Qur’an, tidak heran jika
mayoritas lulusan 11Q Jakarta lebih banyak berkiprah di
lembaga pemerintahan atau swasta, lembaga pendidikan

maupun masyarakat yang berbasis kequr’anan, seperti



Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an Litbang
Kementerian Agama RI, Lembaga Pendidikan Tinggi,
Atas, Menengah, atau Dasar, yang hampir semuanya
tidak terlepas dari basis kequr’anan. Sebagai lembaga
Perguruan Tinggi (PT) yang memiliki kekhususan
tersebut, 11Q Jakarta berupaya menjaga kepercayaan
masyarakat ~ dengan terus melakukan peningkatan
kualitas lulusannya melalui pembinaan baik di bangku
kuliah maupun di lembaga terkait. Upaya tersebut
dikuatkan dengan perlengkapan sarana pendukung dan
sarana penunjang melalui program excellent (unggulan)

sejak tahun 2008 hingga sekarang.

I1Q Jakarta menyadari, bahwa sebaik apapun
media atau sarana pendukung yang digunakan dalam
praktek pengajaran, tidak akan beroleh hasil yang
memuaskan jika tidak didukung oleh sumber daya
mahsiswa yang ada (SDM). Sebagaimana diketahui
bahwa latar belakang mahasiswa 11Q berasal dari
berbagai lulusan sekolah, baik dari Madrasah Aliyah
Negeri, maupun Madrasah Aliyah swasta, atau Sekolah
Menengah Atas /sederajat (seperti SMU/SMK) . Baik
berasal dari pesantren maupun bukan pesantren. Baik
mereka adalah utusan daerah maupun atas nama
pribadi. Begitu antusias calon mahasiswa yang masuk

ini  memungkinkan 11Q Jakarta melakukan seleksi



dengan baik sehingga mendapatkan mahasiswa yang
berkualitas.

Penguatan sarana pendukung pembelajaran yang
telah dilakukan oleh 11Q Jakarta antara lain adalah:
penyusunan buku modul qira at, ulumul Qur’an (tafsir),
tahfizh, dan nagham. Di samping itu disedikan pula
studio rekaman, dan maktabah shoutiyyah (laboratorium
suara) sebagai sarana penunjang pembelajaran berbasis
IT.Berkenaan dengan beragamnya materi program
excellent (unggulan) 11Q Jakatra, maka penelitian ini
lebih difokuskan pada satu bidang mata kuliah, yaitu :
lImu Qiréd’at. llmu Qird’at adalah salah satu cabang
ilmu-ilmu Al-Qur‘an (Ulim Al-Qur’an) yang obyek
kajiannya tentang tata cara membaca Al-Qur’an dengan
ragam bacaan, seperti qird’ah al-sab’, dan gqird’ah
‘asyrah. 1lmu ini kendatipun sudah lama ada, -sejak
perkembangan Islam, bahkan praktek bacaan yang
beragam ini sudah ada sejak Rasulullah saw hidup,-
tetapi umat Islam belum banyak yang mengenal, apalagi
mempraktekkan ragam bacaan ketika membaca Al-

Qur’an.

Sebagai institusi pendidikan Agama Islam yang
mengembangkan bidang kequr’anan, I11Q Jakarta terus

berupaya  memperkenalkan, memasyarakatkan, dan



mengembangkan ilmu gird’ar agar dikenal di kalangan
masyarakat, khususnya bangsa Indonesia yang
mayoritas beragama Islam dan hanya mengenal satu
ragam versi bacaan saja. Upaya yang dilakukan pertama
adalah memperkuat sarana dan prasarana pendukung
pembelajaran. Selain pengadaan buku modul dan studio
rekaman, sebagaimana disebut di atas, 11Q Jakarta telah
memproduk beberapa CD gira at, antara lain CD bacaan
Qalun, CD bacaan Warsy, CD rekaman jam’ al-qiréd’at
as-sab’ ayat-ayat munasabéat al-diniyyah, dan Kini
sedang berlangsung rekaman magra’ bacaan Imam lbnu
Katsir riwayat al-Bazzi dan Qumbul. Dengan adanya
sarana pendukung tersebut diharapkan dapat menambah
wawasan mahasiswa dalam pembelajaran qiré’ar.
Namun demikian aspek penunjang lainnya juga perlu
ditingkatkan, seperti  strategi atau  metodologi
pengajaran, ketersediaan buku literature-literatur tentang
qgird’at, serta penunjang lainnya, maupun ketersediaan
waktu untuk praktikum. Dengan peningkatan hal
tersebut akan menambah semangat, lebih membuka
wawasan mahasiswa dalam mendalami kaedah-kaedah
qird’at, sehingga mampu mempraktekkan dalam bacaan
Al-Qur’an dan mendapatkan prestasi sesuai dengan hasil

yang diharapkan.



Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan qiré’at
sab’ (qird’at tujuh) merupakan suatu keharusan, karena
pada dasarnya gird’at Al-Qur’an adalah salah satu
disiplin ‘uldm al-Qur’an yang mengkaji tentang sistim
membaca (qiré’ah) Al-Qur’an, dimana penekanannya
lebih banyak diarahkan pada aspek bacaan dan teori-
teori yang terangkum dalam Kaedah Ush(liyyah dan
Farsy al-Huruf. Sementara itu Kaedah Ushdliyyah dan
Farsy al-Huruf tertuang dalam literature Arab yang
dipaparkan dalam bentuk bait nazham dalam kitab Hirz
al-Amani wa Wajh at-Tahani yang lebih masyhur
disebut nazham syathibiyyah buah karya Imam asy-
Syathibi. Bait nazham tersebut terdiri dari 1171 bait.
Artinya mahasiswa dituntut mampu menguasai kaedah-
kaedah yang tertuang dalam nazham tersebut dan
mampu menerapkannya dalam membaca Al-Qur’an.
Dalam hal ini ditekankan pada mata kuliah qiré at,
kenapa? Qiré’at Al-Qur’an bisa dipelajari oleh seluruh
mahasiswa, tanpa melihat adanya kemampuan suara
yang bagus dan indah, maupun kemampuan menghafal
Al-Qur’an.

Memperhatikan betapa pentingnya limu Qird at
ini  bagi seluruh mahasiswa 11Q yang menjadi
keunggulannya, Lembaga Penelitian dan Pengkajian

liImiah (LPPI) 11Q Jakarta perlu melakukan penelitian



berkaitan dengan kemampuan mahasiswa 11Q dalam
menguasai mata kuliah Ilmu Qird’az. Harapannya,
penelitian ini menjadi tolok ukur tingkat kemampuan
mahasiswa dalam menguasai Ilmu Qira’at dan menjadi
bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan terkait
dengan peningkatan kompetensi pemahaman Qira at

Al-Qur’an bagi mahasiswa.

Ruang Lingkup dan Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang di atas,
maka pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah
hal-hal yang berkaitan dengan masalah kompetensi dan
penguasaan llmu Qiré’at di kalangan mahasiswa
Institut llmu Al-Qur’an Jakarta. Dengan demikian
rumusan masalahnya dapat diurai ke dalam beberapa

pertanyaan berikut:

1. Sejaun mana kompetensi dan penguasaan llmu
Qira’at mahasiswa 11Q Jakarta?

2. Bagaimana Metode Pengajaran yang tepat untuk
pembelajaran lImu Qira ar?

3. Bagaimana pengaruh latar belakang pendidikan
terhadap tingkat penguasaan mahasiswa terhadap

mata kuliah ilmu Qira’at ?



4. Bagaimana keberadaan mahasiswi asal DKI Jakarta
di 11Q dan bagaimana pula kompetensi lImu Qiré at
mereka?

Untuk memfokuskan arah penelitian, maka perlu
dilakukan pembatasan berikut; Pertama, penguasaan
lImu Qird’ar di sini dimaksudkan penguasaan kaedah-
kaedah bacaan/ teori maupun praktek membacanya.
Kedua, Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) adalah Perguruan
Tinggi Al-Qur’an S1 (putri) Ketiga, mahasiswa yang
menjadi subyek penelitian adalah mahasiswa semester V
fakultas Syari’ah prodi Mu’amalah, fakultas Ushuluddin
prodi Tafsir Hadits, dan fakultas Tarbiyah prodi
Pendidikan Agama Islam (PAI),.

Tujuan dan Manfa’at Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui tingkat kompetensi dan penguasaan mata
kuliah llmu Qira’at Mahasiswa 11Q Jakarta

2. Mencari metode pengajaran yang tepat untuk
matakuliah llmu Qira at bagi mahasiswa semester V
11Q Jakarta

3. Mengetahui pengaruh latar belakang, pesantren dan
non-pesantren  pendidikan  terhadap  tingkat

penguasaan mahasiswa terhadap llmu Qira at



4. Mengetahui kompetensi mahasiswi 11Q asal DKI
Jakarta dalam llmu Qira at.

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai masukan dalam penyusunan
pembuatan rancangan pendidikan Ilmu Qird’ar dan
penentuan metode yang tepat untuk pengajaran

matakuliah tersebut

Metodologi Penelitian
1. Pendekatan
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan normative dan pendekatan
empiris.Pendekatan normative diperlukan untuk
mendapatkan gambaran tentang bagaimana metode
dan model pengajaran llmu Qird’at dilakukan,
terutama berdasarkan pengalaman dan teori yang ada.
Sedangkan pendekatan empiris diperlukan untuk
melihat sejauhmana tingkat kompetensi dan
penguasaan mahasiswa 11Q Jakarta terhadap

pengusaan Qira at.

Penelitian ~ ini  juga  menggabungkan
pendekatan kuantitatif dan kualitiatif sekaligus. Ini
yang disebut dengan penelitian kombinasi (mixed
methods), dengan analisa dan penyajian secara

deksriptif analitis. Menurut Sugiono penelitian



kombinasi suatu metode penelitian kuantitatif dan
kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama
dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh
data yang lebih komprehensif, valid, reliable dan
obyektif.! Abbas Tashakkori dan Charles Teddlie
menyatakan bahwa metode campuran (mixed
methods) sejatinya adalah rangkaian pendekatan
kualitiatif dan kuantitatif yang dapat digunakan
dalam suatu peneltian, baik pada kajian tunggal
maupun kajian dengan beragam tahapan.?

2. Jenis, Sumber Data, dan Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi
data primer dan data sekunder. Data primer dalam
penelitian adalah data yang dihimpun dari mahasiswa
11Q Jakarta dan guru Qiré’at yang mengajar di kelas
tersebut dengan menggunakan instrument kuisoner
dan  wawancara, sedangkan data  sekunder
dikumpulkan dari kepustakaan, berbentuk teori serta

bahan pustaka lain yang relevan.

Data sekunder penelitian ini, terbagi menjadi
dua;.

! Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 12

2 Abbas Tashakkori dan Charles Teddlie, Mixed Metodology
(Mengkombinasi Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif) terj. Budi Puspa
Priadi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), Cet. Ke-1, h. 27



a. Data terkait teori dan metode pengajaran
Qira’at dan teknis pengajaran secara umum

b. Dokumen-dokumen kepustakaan yang
bersangkutan dengan pengajaran, data-data

statistik, dan lainnya.

Populasi dan Sampel

Populasi yang akan diteliti adalah mahasiswi
1Q program S 1 yang terdiri dari tiga Fakultas,
yaitu Fakultas Syari’ah Prodi Mu’amalah, Fakultas
Ushuluddin Prodi Tafsir Hadis, dan Fakultas
Tarbiyah Prodi PAI. Adapun jumlah seluruh
mahasiswa 11Q program S 1 adalah sebanyak 500
orang. Masing-Masing Pemilihan sample dalam
evaluasi ini dilakukan dengan menggunakan teknik
random sampling, yaitu semua subjek penelitian
memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan
sebagai sumber informasi. Untuk menentukan
responden ditentukan dengan model stratified
random. Artinya adalah seluruh mahasiswa

semester Vakan menjadi responden.

Lokasi

10



5.

Penelitian diakukan di Institut Ilmu Qur’an
(11Q) Jakarta dengan alamat Jl.Ir.H.Juanda No: 70
Ciputat., Tangerang Selatan

Pengolahan dan Analisis Data

Analisis dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif dengan penguraian secara deskriptif, yaitu
mengumpulkan  informasi dan data untuk
menggambarkan realitas kompetensi penguasaan
IImu Qiréd’ar di kalangan mahasiswa 11Q Jakarta,
baik berdasarkan nilai kompetensi ujian Qir&’atnya,
berdasarkan latar belakang pendidikan (pesantren
dan nonpesantren) dan juga atas dasar asal daerah
(DKI Jakarta dan non-DKI Jakarta)

BAB II.

11



A.

IImu Qird’at dan Metodologi Pengajarannya

IImu Qira’at:

Dasar-dasar dan Manfaat Adanya Perbedaan

1.

Pengertian lImu Qiré’at

Kata gird’dt adalah jama dari gird’ah. akar
kata dari (| - -3). Dari kata dasar tersebut lahir
kata Al-Qur’dn dan gqird’ah, secara ethimologi
mempunya makna bacaan. Al-Qur’an menunjuk
pada wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw melalui perantaraan malaikat Jibril
as, sedang qird’ar adalah tatacara mengucapkan
wahyu Allah. Sekalipun keduanya mempunyai arti
sama, akan tetapi hakikatnya berbeda. Menurut
terminologi yang diungkapkan al-Zargani adalah

sebagai berikut:

-

- z _ 2o s %o P o _°. o
2 o 4 Wl Al Al e a0 ) 50 LRl G
* S0 ,,;z . P R AP N ® 3
ey, e Gkl UGN Bl G b S ol skl
Yoo 18 L of oss f o s ,ff’/.;° Lo T LE
Léiu?’bgh’u‘ff\ g;ﬂ\&dww\gzxﬂsu\f\

“Qird’at adalah salah satu madzhab dari beberapa

*Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al- Zarganiy, Manahil al- ‘Irfin fi

‘Uliim AI-Qurdn,Beirut; Dar al-Fikr, t.th, Jilid I, h. 410
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madzhab artikulasi (kosa kata) Alqur’an yang dipilih
oleh salah seorang imam qird’at yang berbeda dengan
madzhab lainnya di mana periwayatan dan tarignya
disepakati/diterima. Adapun perbedaan tersebut
terletak pada cara mengucapkan huruf maupun
bentuk-bentuk berbedaan kosakatanya “

Berdasarkan definisi tersebut dapat dijelaskan
bahwa qiréd’at Al-Qur’an adalah salah satu disiplin
ilmu yang membahas tentang ragam bacaan Al-
Qur’an yang disandarkan kepada beberapa Imam
gird’at, di mana antara satu Imam dengan Imam
lainnya terdapat perbedaan bacaan, dimana bacaan
(gira’at) tersebut diterima atau disepakati oleh
mayoritas umat Islam. Adapun perbedaan bacaan
tersebut ada yang berkaitan dengan cara
pengucapan huruf (dialek) seperti, bacaan fath,
taqlil, imalah, tashil, dan isymam maupun berkaitan

dengan perbedaan kosa kata atau bentuk kalimat.

2. Dasar-Dasar Keragaman Qira’at
Keragamana qiré’at Al-Qur’an sudah ada
sejak Al-Qur’an diturunkan. Rasulullah Saw sudah
menyampaikan keragaman qird’az Al-Qur’an
tersebut kepada sahabat meskipun tidak semua
sahabat mendapatkannya secara utuh dan
menyeluruh. Terdapat 50 buah lebih hadits Nabi

saw yang menegaskan bahwa Al-Qur’an di

13



turunkan dengan beragam bacaan, di antaranya

adalah:

a) Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim, dari lbnu
Abbas ra:

e e E%F P A R
G S LG ale B D A L
.0 & o Ao .- 880 o f U;T’ o7 ss%0. 7

L;@_:.:\Ls::-gs::&.;gj o.Xg.:,‘;.w r.l.ad\:a:-\;e ;}J;—

“Rasulullah Saw bersabda, Jibril telah membacakan

(al-Qur’an) kepadaku dalam satu huruf, maka aku
berulang-ulang membacanya.Lalu aku selalu
meminta kepadanya supaya ditambah, dan dia
menambah sampai dengan tujuh huruf’. (HR.
Bukhari dan Muslim)

b) Hadits riwayat Imam Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, An-Nasa’i, At-Tirmidzi, Ahmad, dan

Ibnu Jarir, Umar bin Khaththara ra berkata:
o g oA B B O s B

A 5 4513 LA ey e B o B0 A
e < - g/ .
2

M N /o‘/t/o/"/c./ . 22 ‘. °
B o B J sy W82 (558 S Je TR
& o s, ,/@ . /i‘ ° j

L;:- }u]...,a.s Dl 3 gzj\.w\ L).xgs V'L'”J ade

*Al-Bukhari,Shahih al-Bukhdri ,Bab Fadhdil Alqur’dn Hadis
Nomor : 4607, CD.al-Maktabah al-Syamilah,e disi ke-2
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“Aku mendengar Hisyam bin Hakim membaca surat
al-Furgan di masa hidupnya Rasulullah Saw. Lalu
aku sengaja mendengarkan bacaannya.Tiba-tiba dia
membaca dengan beragam bacaan yang Rasulullah
Saw belum pernah membacakan kepadaku. Hampir
saja aku serang dia dalam shalat, tetapi aku berusaha
bersabar sampai dia salam. (begitu dia salam) lalu
aku tarik leher bajunya lalu aku brtanya, “Siapa
yang mengajarkan bacaan surat yang barusan kamu

> Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Bab Unzila al-Qur’an ‘ala
Sab’ati Ahruf, Juz IV, Nomor Hadis: 4706, h. 1909. CD Al-Maktabah al-
Syamilah, edisi ke-2
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baca?Dia (Hisyam) menjawab:”Rasulullah Saw
yang mengajarkan kepadaku.” Aku (Umar) berkata:
Kamu bohong, sesungguhnya Rasulullah Saw telah
membacakan (mengajarkan) surat yang tadi kamu
baca, tapi tidak seperti bacaanmu. Maka aku
mengajak dia menghadap Rasulullah Saw, lalu aku
katakan, Sesungguhnya aku mendengar orang ini
membaca surat al-Furgan dengan bacaan yang tidak
sama dengan yang Engkau bacakan kepadaku.
Kemudian Rasulullah Saw menyuruh Hisyam untuk
membaca kembali (surat al-Furgan). Lalu Hisyam
membacanya sebagaimana yang tadi aku dengar.
Lalu Rasulullah Saw bersabda: Demikianlah bacaan
surat ini  diturunkan. Kemudian Rasulullah
menyuruh aku membaca (surat yang sama). Lalu
aku membaca dengan bacaan yang dibacakan
(diajarkan)  Rasulullah  kepadaku.  Kemudian
Rasulullah Saw bersabda: Demikianlah bacaan surat
ini diturunkan, sesungguhnya al-Qur’an
diturunkandalam tujuh huruf, maka bacalah bacaan
mana yang kamu rasa mudah.”

Hadits riwayat Imam Muslim, dari Ubai bin
Ka’ab,

AR I E S R W | BN SRV R EA e
Aot Lo 2l JB jlag cply 2l ol ol
S B el e (S e el B e
ey e B o (AU 58 e M

(M\A:J&Jf:- o{.:b Jb JU&waL@f:ﬁgZ)k

e J&U‘fd‘ st Fx of b & 01/: Jts
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“Dari Ubai bin Ka’ab, Nabi saw sedang berada di
anak sungai Bani Ghiffar. Lalu beliau didatangi
Jibril as seraya berkata: “Sesungguhnya Allah
memerintahmu  untuk  membacakan al-Qur’an
kepada umatmu dengan satu huruf’, Rasulullah
bersabda: Aku memohon maaf dan ampunan Allah,
sesungguhnya umatku tidak akan mampu untuk
menerima hal tersebut. Kemudian Jibril datang
kembali kepada Rasulullah saw untuk yang kedua
kalinya seraya berkata: “Sesungguhnya Allah
memerintahmu untuk membacakan Al-Qur’an
kepada umatmu dengan dua huruf’, Rasulullah
bersabda: Aku memohon maaf dan ampunan Allah,
sesungguhnya umatku tidak akan mampu untuk
menerima hal tersebut. Kemudian Jibril datang
kembali kepada Rasulullah saw untuk yang ketiga
kalinya seraya berkata: “Sesungguhnya Allah
memerintahmu untuk membacakan Al-Qur’an
kepada umatmu dengan tiga huruf’, Rasulullah
bersabda: Aku memohon maaf dan ampunan Allah,
sesungguhnya umatku tidak akan mampu untuk
menerima hal tersebut. Kemudian Jibril datang
kembali kepada Rasulullah saw untuk yang keempat

® Muslim al-Naisaburi, Shahih Muslim, bab Bayan Anna al-
Qur’an Unzila ‘ala Sab’ati Ahruf, Juz 1, Nomor Hadis: 821, h. 562. CD
al-Maktabah al-Syamilah edisi ke-2
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kalinya seraya berkata: “Sesungguhnya Allah
memerintahmu untuk membacakan Al-Qur’an
kepada umatmu dengan tujuh huruf’, huruf
manapun yang mereka baca dari tujuh huruf
tersebut, sesungguhnya bacaan tersebut adalah
benar”.

Hadits di atas menjelaskan bahwasanya
Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW dengan beberapa ragam bacaan.
Keragaman bacaan tersebut sebagai bentuk
kemudahan yang diberikan Allah swt kepada
umat Nabi Muhammad SAW, di mana Nabi
diutus untuk seluruh umat manusia. Umat
manusia yang terdiri dari berbagai suku dan
bangsa, dan memiliki bahasa serta dialek yang
berbeda-beda, sangatlah wajar jika Allah SWT
menurunkan Al-Qur’an tidak dengan satu

macam bacaan saja.

3. Manfaat Adanya Keragaman Qira’at

Berdasarkan beberapa hadits yang dikemukakan
di atas dapat dijelaskan bahwa diantara manfaat
adanya keragaman qira at antara lain adalah:

a) Memberikan kemudahan kepada umat dalam
membaca Al-Qur’an dengan qird’ar yang

dikuasai . Hal ini adalah sebagai wujud kasih
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sayang atau rahmat Allah SWT kepada umat
manusia

b) Memberikan bukti tentang kedalaman isi
kandungan Al-Qur’an, termasuk di dalamnya
gira’at Al-Qur’an

c) Memberikan bukti bahwa Al-Qur’an benar-
benar diturunkan dari Allah SWT bukan buatan

Nabi Muhammad saw.

4. Pengertian Sab’atu Ahruf dan perbedaan ulama

Ulama berbeda pendapat dalam memahami
kata sab’atu ahruf yang disebutkan di dalam
sejumlah hadits Nabi saw. Sebagian ulama
mengartikan tujuh macam dialek atau bahasa di
mana Al-Qur’an diturunkan seperti Quraisy,
Hudzail, Tsaqif, Kinanah, Hawaézin, Tamim dan
Yaman. Ada pula yang mengatakan: Quraisy,
Hudzail, Tamim, Azd, Rubai’ah, Hawdazin, Sa’ad ibn
Bakar dan lain-lain.” Menurut Al-Thabari makna
sab’atu ahruf adalah tujuh lafazh yang berbeda

tetapi mempunyai makna sama, yaitu: s, J8i | ala

" lbnu Manzhur, Lisan al-‘4rab, (Beirut: Déar al-Fikr, tth), Juz
VI, h. 335.
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Gsa, suad gyl Jdac B Perbedaan ulama dalam
memahami kata sab’atu ahruf cukup banyak.
Menurut al-Suydthi (w.991/1583) ada empat puluh
pendapat tentang terminologi sab’tu  ahruf.®
Pendapat yang mendapat banyak dukungan adalah
pendapat Abl Fadhl al-Razi (w.454/1062.

Menurutnya, makna sab’atu ahruf adalah
tujuh macam segi perbedaan. Di mana perbedaan
bacaan Al-Qur’an tidak terlepas dari tujuh macam
segi perbedaan . Perbedaan tersebut meliputi (1)
perbedaan bentuk isim: mufrad, jama’, muannats
atau mudzakkar, seperti lafazh 43X pada firman Allah
all’yy 4 4O, il owle K (QS.al-Bagarah/2:285)
dibaca kutubihi dan kitabihi (2) perbedaan bentuk
fi’il madhi, mudhdri’ atau amar seperti lafazh &)

2L pada firman Allah U &l oo U & (QS.
Saba’/34:19) dibaca rabbund bd’ada dan rabbana
ba’id. (3) perbedaan tentang ibdal atau itsbat seperti

lafazh ' s Jls’s pada firman Allah e 308 ) se s

® Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan
‘an Ta 'wil Ayi A-Qur’dn, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1403) Juz I h. 21-67.
Manna’ Qattdn, Mabahizs fil ‘Uliim Al-Qur’dn, hal.16, Hasan Diya’ al-
Din ‘Itr, al-Ahruf al-Sab ‘ah, h. 164.

% Al-Suy(thi, al-Itgdn fi ‘Uliim Al-Qur’dn, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th), Jilid I, h. 47
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5.

25 (QS. Ali Imran/3:133) dibaca sdri’0 dan wa
sari’'u (4) perbedaan antara taqdim dan ta’khir
seperti pada firman Allah dalam QS. Qaf/50: 19 :
Gall el 8K telsy gird dt lain membaca Selas
sy (3all 87X (5) perbedaan tentang i rdb/harakat
sebagaimana lafazh ekl pada firman Allah & J&
ekl Gh S U 28 (QS. HOd/11: 78) dibaca
rafa’ dan nasab  (6) perbedaan antara nags dan
ziyadah seperti lafazh 4ke pada firman Allah 5
oK W el dle (QS. Yasin/36:35) dibaca
‘amilathu dan ‘amilat. (7) perbedaan tentang
lahjah/dialek seperti takhfif tasydid, imélah, fath,
izhar idgham, dan lain sebagainya. Ulama yang
mendukung pendapat ini antara lain al-Zarkasyi
(W.794/1391), Ibn al-Jazéri (w.833/1478), al-
Zargani(w. 769/1367), Ahmad al-Bily, dan

Muhammad Ali al-Shab(ni.*

Macam-Macam Qira’at

Berkenaan dengan beredarnya ragam bacaan

9 Lihat Al-Zargani, Manahil a- ‘Irfin fi ‘Ulim Al-Qur’dn, Juz

I,h. 156-157, Ahmad al-Bili, Ikhtilaf Bain al-Qird dt, Beirut: Dar al-Jail,
1408/1988,h.50, Muhammad °‘Ali al-Shabdni, al-Tibydn fi ‘Ulim Al-
Qur’an, (Makkah: Dar al-Kutub al-1slamiyyah, 1424/2003), Cet.1,h. 221-

223
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di kalangan umat Islam, para ulama melakukan
seleksi terhadap qird’'ar yang beredar dan
berkembang.Untuk tujuan tersebut ulama’ membuat
criteria untuk meneliti keabsahan suatu qiré’az.
Kriteria tersebut adalah: Kesesuaiannya dengan segi
kaedah nahwu (tata bahasa Arab); Kesesuaiannya
dengan salah satu rasm mushaf ‘Utsmdni ;

Kesahihan sanadnya.

Di antara ulama yang menetapkan tiga
Kriteria atau parameter tersebut adalah Syaikh al-
Makki ibn Abi Talib (w.347/958). Parameter ini
dipopulerkan oleh Ibnu al-Jazari (w.833/1429) yang
dicantumkan dalam bait Thayyibah al-Nasyr,

sebagai berikut:

SR R F TN Y
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“bnu al-Jazari, Tayyibah al-Nasyr fi al-Qird’dt al-‘Asyr,
Madinah: Maktabah Dér al-Huda, 1421/2000), Cet. Ke-2, h. 32
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“Setiap qird’at yang sesuai dengan segi nahwu (bahasa),
memungkinkan tercakup oleh rasm ‘Utsmani, dan
memiliki sanad sahih adalah (termasuk) Al-Qur’an.
Inilah ketiga rukun (diterimanya gqira’ah), sewaktu ada
salah satu rukun yang cacat , maka pastikan
kesyudzudzannya seandainya ada pada qira’at sab’ah ” .

Syarat pertama, sesuai dengan tata bahasa
Arab. Yang dimaksud adalah kesesuaian, walaupun
hanya satu wajah, terhadap salah satu kaedah
nahwu yang berkembang. Sebab dalam kaitan ini,
kadang ditemukan suatu qird’at mutawdtirah
dinilai oleh satu kelompok dianggap tidak sesuai
dengan kaedah bahasa Arab, sehingga meletakkan
kedudukan gira’ar tidak shahih, namun oleh
kelompok lain dinilai sesuai dengan kaedah bahasa.
Hal ini tidak boleh terjadi, sebab gird at bukanlah
sastra yang bebas diubah oleh sembarang orang,
namun gird’at merupakan suatu nas yang harus
dipatuhi (sunnah muttaba’ah).

Syarat kedua, mempunyai sanad shabhih.
Kesahihan sanad adalah inti utama sebuah gira “dt,

A A

karena gira’at dasarnya tadqifi bukan berdasarkan
pada ra’yu. Jika suatu gird’dt mempunyai sanad
sahih, maka boleh diterima. Terhadap syarat
kesahihan sanad ini, sebagian ulama mensyaratkan
periwayatan gird’at harus mutawatir, karena

A A

dimungkinkan suatu gird’ar mempunyai sanad
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shahih tetapi tidak diriwayatkan secara mutawatir,
sebagaimana  halnya gird’dt ahad  yang
diriwayatkan oleh sahabat-sahabat kepercayaan
Nabi dengan sanad ahad.

Syarat ketiga, sesuai dengan rasm mushaf
‘utsmani. Yang dimaksud adalah sesuai dengan
salah satu rasm mushaf ‘Utsmdni yang beredar di
wilayah-wilayah Islam. Sebab pada proses
penulisan mushaf ‘Utsmdni, para sahabat telah
berupaya menyesuaikan antara bentuk tulisan
dengan gird’dt, mengingat ada sebagian lafazh
yang bisa diakomodir dengan satu bentuk tulisan,
seperti kata :al bisa dibaca silmi dan bisa dibaca
salmi, dan ada yang tidak bisa diakomodir dengan

satu bentuk tulisan, misalnya pada firman Allah

z
& 5

SWT. Lol Sl G ¢ 5 o 40 el
it ¢-5(Q.S.al-Taubah/9:100) ada yang membaca

dengan menambahkan (. Hal demikian tidak bisa
disatukan, karenanya mushaf yang dikirim khalifah
ke Makkah dijumpai dengan menambah (ziyadah)
min, sementara mushaf lainnya tanpa min."*2

Jika sebuah qgird'at telah memenuhi ketiga

12 Abu “Umar Hafsh ibn ‘Umar al-Dari, al-Qira’at al-Waridah fi
al-Sunnah, Kairo: Dar al-Salam, 2006/1427, h. 44.
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AA

Kriteria di atas, maka gird dt tersebut dikategorikan
sebagai gird’at shahihah. Apabila tidak sesuai
dengan syarat-syarat tersebut maka tergolong
qird’at dha’ifah atau qird’at syddzdzah. Tidak tepat
pendapat yang mengatakan bahwa syarat kesahihan
sebuah  gira’ar hanya  tergantung  pada
kepatuhannya pada kaedah-kaedah ilmu nahwu.
Sebab kaedah ilmu nahwu yang disusun oleh
manusia tidak menentukan shahih atau dha’ifnya
susunan lafazh Al-Qur’an. Berdasarkan pada
ketentuan-ketentuan yang ada di atas, Ibn al-Jazari
melalui  kitab al-Nasyr fi Qird’at al-‘Asyr

AdA

mengklasifikasikan gird’dt berdasarkan kualifikasi
validitas gira’atr menjadi dua macam, yaitu: (a)
Qira’at Shahihah dan (b) Qira’ar Dha ifah.*®
Dalam perkembangan berikutnya, ulama
melakukan penelitian dan melakukan seleksi
terhadap beberapa ragam qird’az.  Ulama
mengklasifikasikan berdasarkan kesahihan riwayat
dan jumlah perawi membagi gira’at menjadi:
a) Qirda’at Mutawdtir adalah  gira’at  yang
diriwayatkan oleh sekelompok orang dari
sekelompok orang, sehingga di masing-masing

tingkatan rawinya tidak mungkin terjadi

B Ibn al-Jazari, al-Nasyr fi Qird’dt al-‘Asyr, Jilid 1,h.14. Al-
Suyathi, al-Itgan fi ‘Uliim Alqur’dn , Beirut: Dar al-Fikr t.th, Juz I,h.77
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kebohongan. Contoh gird’at mutawatir adalah
qird’at sab’ah.

b) Qira’dt Masyhiir adalah gird’at yang memiliki
kualitas sanad shahih yang diriwayatkan oleh
para perawi yang adil dan dhabit, serta sesuai
dengan kaedah bahasa Arab dan salah satu rasm

A A

mushaf” ‘Utsmani. Jenis qird’at ini cukup
masyhur di kalangan ahli gird 'at dan sama sekali
tidak mengandung unsur kekeliruan maupun
syadz. Hanya saja jumlah perawi dalam
sanadnya tidak mencapai jumlah mutawatir.
Contoh gird’at masyhdrah banyak dijumpai
dalam bab farsy al-huruf'* baik dalam kitab
karya al-Syathibi, Ibn al-Jazari, maupun al-Dani.
Qird’dt jenis ini, menurut ulama, boleh dibaca
dan wajib diyakini keberadaannya dan tidak
boleh diingkari

C) Qird’at Ahad adalah gira’at yang diriwayatkan
oleh seorang perawi atau lebih yang tidak

mencapai derajat masyhur,dan tidak sesuai

YFarsy al-Huruf menurut bahasa artinya bacaan (gird dt) yang
tersebar. Dalam istilah ilmu qird’at farsy al-huruf artinya beberapa
perbedaan bacaan terkait dengan lafad-lafad tertentu yang terdapat pada
tiap tiap surat karena tidak bisa dikelompokkan dalam kaidah umum.
Lihat Sayyid Laisyin dan Khalid Muhammad, Taqrib al-Ma 'dni fi Syarhi
Hirz al-Améani, h. 180
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dengan rasm mushaf ‘Utsmdni. Jenis gird’at ini
tidak boleh dibaca dalam shalat dan tidak wajib
diyakini keberadaannya. Seperti gird’at yang
diriwayatkan oleh al-Hakim dari jalur ‘Ashim al-
Jahdari, dari Ab(i Bakrah.™

d) Qira’at Syddz vyaitu gqira’at yang Kkualitas
sanadnya tidak shahih. Contohnya seperti bacaan
maliki dan yalm pada surat al-Fatihah ayat: 4
dibaca dengan sighat fi il madhi dan menasabkan
yauma.’® Contoh lain qird’ds Ibn Samaifa’dan
Abi al-Samal pada lafazh nunajjika dan khalfaka
dalam QS. Ydnus [10]: 92 yakni dengan
mengganti huruf jim pada kata nunajjika dengan
ha’, sehingga bacaannya menjadi nunahhika.'’

Sedang khalfaka dibaca khalafaka.

A A

e) Qird’at Maudhii yaitu qird’dt yang diriwayatkan

oleh seorang perawi tanpa memiliki asal usul

>Contoh gira'at Abu Bakrah adalah pada firman Allah QS. Al-
Rahman ayat: 76 gl odles =i Gyl e iSiipadahalqgird’at
mutawatir adalah: oles (sofie’s =l d, e (i | Lihat 1bnu
Khalawaih, Mukhtashar fi Syawadz Al-Qur*an min Kitab al-Badi’,h. 150

1°Qira atsyadz pada QS. A-Fatihah ayat 4 dibaca: ol a's Gl
Lihat Ibnu Khalawaih, Mukhtashar fi Syawadz Alqur'an min Kitab al-
Badi’,h. 1

" Teks ayatnya:al Glla (al ¢ &3 cling @i ald - Adapun redaksi
bacaan Ibnu Samaifi’ pada QS.Yunus [10]:92 adalah: &3 vy laii Jole
40 ik w4l Lihat Ibnu Khalawaih, Mukhtashar fi Syawadz Al-Qur*an min
Kitab al-Badi’, h.58
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yang jelas. Dalam hal ini Muhammad ibn Ja’far
al-Khuza’i (w.408 H/1017 M) telah menghimpun
beberapa qird’at yang dikategorikan sebagai
qird’at maudhi’, salah satunya adalah pada QS.
Fathir [35]:28 yang berbunyi : . Al s W]
WAH] ssUs, gird’dt lain yang statusnya maudhu’
dibaca: sLla)l s3le s 2 x5 ) dengan me-
rafa’-kan lafazh jalalah dan menasabkan lafazh
al- ‘ulamg*.*®
f) Qira’at Mudraj yaitu bacaan yang disisipkan
dalam Al-Qur’an oleh perawinya sebagai
penafsiran. Contoh qird’ar ini cukup banyak
dijumpai dalam beberapa buku gird’az, maupun
kitab-kitab tafsir, misalnya gira at Ibnu ‘Abbas
pada QS. Al-Bagarah [2]:198 CL\)A es-df— ol
(@) pnlsn ) 2505 Dalliad Vghis (G o
(c;]\ éw\}q L.;)merupakan bacaan yang disisipkan 4o 1o
rangka menjelaskan maksud ayat *°
Sementara itu para ulama membuat Klasifikasi
berdasarkan kuantitas jumlah perawi dengan mengacu
pada kualifikasi validitas keabsahan gird’dt, ulama

membagai tiga kategori gira dt, yaitu:

'8 Lihat al-Zarqani, Manahl al- ‘Irfin fi ‘Uliim Al-Qur an, Juz 1,
h. 425-426.

9 Ibnu Khalawaih, Mukhtashar fi Syawadz al-Qur an min Kitab
al-Badi’, h.12
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a) Qird’dat Sab’ah

AsA

Qird’dt  sab’ah adalah  gird’at yang
diriwayatkan oleh tujuh Imam gira’at dengan
masing-masing imam memiliki dua orang perawi.
Tujuh Imam Qira at tersebut adalah (1) Nafi’ dengan
perawinya: Qalun dan Warsy (2) lbnu Katsir dengan
perawinya: Al-Bazzi dan Qunbul (3) Abu Amr
dengan perawinya: Ad-Duri dan As-Susi (4) Ibnu
Amir dengan perawinya : Hisyam dan Ibnu Dzakwan
(5) Ashim dengan perawinya: Hafsh dan Syu’bah (6)
Hamzah dengan perawinya: Khalaf dan Khallad (7)
Al-Kisa’i dengan perawinya: Abu al-Harits dan Duri
al-Kisa’i. Istilah Qira’at Sab’ atau Qira’at Tujuh ini
dipopulerkan olen Abu Bakar Ibnu Mujahid
(w.324/938), salah seorang gadhi Bagdad pada masa
Dinasti Abbasiyah.?

b) Qird’dt ‘Asyrah

Qird’at  ‘asyrah  adalah  qgird’at yang
diriwayatkan oleh sepulum imam qird at. Jumlah
sepuluh tersebut terdiri atas gird’dt sab’ah ditambah
tiga Imam Qira at yaitu, (1) Abu Ja’far al-Makhzumi
al-Madani dengan dua perawinya bernama Ibnu

2 Ibnu Mujahid, Kitab al-Sab’ah fi al-Qird dt ditahqiq Syaugqi
Dhaif, Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th, h. 15.
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Wardan dan Ibnu Jammaz. (2) Ya’qub al-Hadhrami
dengan dua perawinya bernama Ruwais dan Rauh (3)
Khalaf ibn Hisyam al-Bazzar. Khalaf ini selain
menjadi Imam pada Qira’at Asyrah yang dikenal
dengan Khalaf al-’Asyir ,juga perawi Imam Hamzah.
Adapun perawinya adalah Ishaq dan Idris.**

C) Qird’dt Arba’a ‘Asyrah

Qira’at Arba’ah Asyrah adalah gird’at yang
diriwayatkan oleh empat belas imam gird at. Jumlah
tersebut dari gird’dat “asyrah ditambah empat gird at
yang diriwayatkan oleh (1) Ibnu Muhaisin dengan
dua perawinya yaitu: Al-Bazzi dan Ibnu Syanab(dz
(2) Yahya al-Yazidi dengan dua perawinya yaitu:
Abu Ayyab dan Ahmad ibn Farah (3) Hasan al-
Bashri dengan dura perawinya, yaitu: Abu Nu’aim
Syuja’ dan Abu ‘Amr al-Duri dan (4) Al-A’masy dua
perawinya adalah: Ibnu Syanabiidz danal-Mathwa’i.??

B. Sejarah Pengajaran Qird’at Al-Qur’an

2! Ibn al-Jazari, Al-Nasyr fi Qird dt al- ‘Asyr, h. 61.

22 Abd al-Fattah al-Qadhi, Al-Qird’dt al-Syadzdzah wa
Taujihuha min al-Lughah al-‘4rab, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
1414/1994), h: 16-17
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Pembahasan  tentang metodologi pengajaran
gird’at Al-Qur’an, perlu ditinjau dari sisi sejarah
perkembangannya, mulai dari masa Rasulullah saw
masih hidup, generasi sahabat setelah nabi wafat dan
masa tabi’in, serta masa pentadwinan qiréd’at dan pasca

pentadwinan.

1. Pengajaran Qirad’at Masa Nabi , Sahabat, dan
Tabi’in
Untuk mengetahui metodologi yng tepat
dalam pengajaran llmu Qir&’at yang tepat untuk
masa Kini, khususnya bagi kalangan akademisi,
perlukiranya  melakukan  penelusuran  tentang
pengajaran qird’at Al-Qur’an pada masa Rasululllah
saw, dan generasi sesudahnya. Dalam pembahasan
ini akan diuraikan tentang metode pengajaran gira’at
pada masa Nabi Muhammmad saw, masa sahabat,
tabi’in, dan generasi sesudahnya.
a) Qird’ar Pada Masa Nabi dan Sahabat
Mengkaji tentang sejarah pengajaran
giréd’at tidak terlepas dengan mengkaji sejarah
pengajaran Al-Qur’an itu sendiri, karena qirad’at
adalah praktek mengucapkan lafazh-lafazh Al-
Qur’an yang diturunkan Allah SWT kepada

Nabi Muhammad saw melalui perantaraan
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Malaikat Jibril as. Malaikat Jibril as diberi
mandat oleh Allah swt untuk menyampaikan
wahyu  kepada  Rasulullah  saw  dan
membacakannya kepada Nabi, Maka malaikat
Jibril as dalam hal ini, dapat dikatakan sebagai
guru Nabi.

Penyampaian wahyu Allah kepada
Rasulullah saw melalui perantaraan malaikat
Jibril as sebagaimana diketahui, dilakukan
dengan berbagai cara, antara lain: pertama:
malaikat Jibril as membacakan kepada Nabi
kemudian nabi menirukan bacaan Jibril as (QS.
al-Qiyamah/75: 18). Kedua: malaikat Jibril as
langsung memasukkan ke dalam hati sanubari
Nabi Muhammmad saw, lalu Nabi pun hapal
apa yang telah disampaikan malaikat Jibril as
(QS. asy-Syu’ara’/26: 192-195). Adapun cara
yang pertama inilah yang dijadikan acuan
Rasulullah saw dalam metode pengajaran atau
penyampaiannnya kepada para sahabat. Metode
seperti pula yng diterapkan malaikat Jibril as
ketika mengajarkan Nabi saw dalam hal ragam
gird’at (bacaan) sebagaimana dijelaskan oleh

hadits riwayat Ibnu Abbas as di atas.
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Pengajaran  qird’atr Al-Qur’an yang
dilakukan Nabi kepada para sahabat adalah
dengan  menggunakan  metode  talaqqgi
(penyampaian langsung) atau musyafahah®.
Dengan cara ini sahabat dapat mendengar
langsung bacaan Nabi saw, baik yang beliau
sampaikan ketika shalat maupun di luar shalat
setelah nabi saw menerima wahyu. Demikian
pula, setelan Nabi Muhammmad saw
menyampaikan bacaan kepada para sahabat,
Nabi kadangkala meminta sahabat untuk
membaca ulang bacaan yang telah dibaca Nabi.
Dengan demikian Nabi saw dapat mendengar
bacaan para sahabat sehingga Nabi saw pun
dapat mengoreksi langsung bacaan para
sahabat, Tidak jarang Rasulullah saw meminta
sahabat untuk  membacakan  Al-Qur’an
dihadapan Nabi saw,seperti Abdullah bin
Mas’ud, Hisyam  bin =~ Hakam dan
lainsebagainya. Apa yang dilakukan Nabi
kepada Abdullah ibn Mas’ud karena Nabi ingin
mendengar bacaan langsung dari sahabat

“Manna’ Qattan, Nuzdl al-Qur’dn ‘ald Sab’ah Ahruf,(Kairo:
Maktabah Wahbah, 1991), Cet.ke-1,h.124
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kepercayaannya. Tentu Nabi sebagai seorang
guru, tidak mempercayakan kepada muridnya
untuk mengajarkan kepada orang lain, sebelum
dicoba atau diuji terlebih dahulu. Demikian
halnya dengan Hisyam bin Hakam, Nabi
meminta untuk membacakan  Al-Qur’an
kepadanya adalah lantaran ada pengaduan Umar
bin Khatab terhadap bacaannya yang berbeda.
Setelah Nabi saw mendengar ternyata qira’at
yang dibaca Hisyam adalah sahih, yang ketika
itu Umar meragukan qira’atnya tidak bersumber

dari Nabi.

Berdaskan hadits Riwayat Hisyam bin
Hakim di atas, para sahabat ada yang menerima
bacaan (qgiré’af) Al-Qur’an sebagaimana yang
kita terima sekarang. Penerimaan para sahabat
terhadap  bacaan  Al-Qur’an  tergantung
intensitas sahabat bersama nabi. Sahabat yang
diduga banyak mendapatkan ragam bacaan
(giré’af) nabi saw adalah Zaid bin Tsabit, atas
dasar zaid adalah penulis wahyu yang ditunjuk
Nabi dan ikut menyaksikan Nabi ketika talaqqi
terakhir dihadapan malaikat Jibril as menjelang
Nabi saw wafat, karenanya ini pula Zaid bin

Tsabit dipercaya sebagai penulis wahyu pada
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masa Khalifah Abu bakar Siddiq dan ketua tim
penulis wahyu yang dibentuk Khalifah Utsman
bin Affan pada masa kekuasaannya. Selain zaid
bin Tsabit, terdapat pula Khalifah Utsman bin
‘Affan sendiri, Abdullah bin Mas’ud, Ubay bin
Ka’ab, Abu Musa al-Asy’ari, dan lain

sebagainya.

Pada masa Nabi, Nabi mengajarkan Al-
Quran - para sahabatnya ayat-ayat yang
diturunkan kepadanya. Ayat yang turun tidaklah
sama, kadangkala satu surah sekaligus seperti
surah al-An’am. Nabi mengajarkan kepada
mereka per-ayat secara tartil agar mereka bisa
menghafalkannya dengan baik. Salah satu teks
yang penting untuk dikemukakan tentang hal ini
adalah apa yang diriwayatkan dari lbnu Abbas:

LS st Ladny sy ale &1 o 1y, 057
gl S8 ol 1 J ga 1S 0f 3 Laday
S5y s ) L) Sde S ol
DY 0l agal cdlall B sle ey Lde LI

A ey e Oy DIV

2 Al-Istizkar, Juz 1, h. 485
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“Rasulullah saw mengajarkan kepada kami bacaan
tasyahhud sebagaimana beliau mengajarkan Al-
Qur’an kepada kami. Nabi membaca: “Attahiyyatul
mubarakatusshalawatuththayyibatu lillaah.....”

Berdasarkan teks di atas terlihat betapa
Nabi sangat perhatian sekali dan sabar dalam
mengajarkan bacaan “tasyahud” sebagaimana
beliau mengajarkan Al-Qur'an kepada para
sahabatnya sedikit demi sedikit.

Pada sisi lain  Nabi mengajarkan
kepadasahabat apa yang mudah bagi mereka
dari sekian banyak varian bacaan yang
diajarkan olen Malaikat Jibril kepada beliau
yaitu bacaan yang termasuk dalam “al-Ahruf as-
Sab’ah” (tujuh macam varian bacaan). Nabi
tidak mengajarkan semua varian bacaan tersebut
kepada setiap sahabat, tetapi kepada sebagian
sahabat diajarkan satu varian bacaan dan pada
sahabat yang lain diajarkan varian bacaan yang
lain. Yang terjadi kemudian adalah terdapat
kesalahpahaman diantara mereka jika mereka
bertemu dengan yang lain  ketika saling
membacakan Al-Qur'an kepada yang lain,
sebagaimana apa yang terjadi antara sahabat
Umar dan Hisyam bin Hakim. Terhadap

peristiwa seperti ini Nabi hanya mengatakan
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kepada mereka: “bacalah apa yang mudah bagi

kamu”, sesuai dengan sabdanya:

& o . ’/5. . . gL L . .
Vi LdU g 36 O da Je J 51 01 AN 0)
Nabi menyuruh mereka membaca Al-
Qurian sesuai dengan apa yang diajarkan

kepada mereka sebagaimana sabdanya:

JBs o g ade ) Lo &1 J gy @l 3110 J
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Dari riwayat di atas menjadi jelas bahwa
kebanyakan sahabat Nabi hanya
mempraktekkan satu bacaan saja dari sekian
varian bacaan yang diajarkan oleh Nabi. Hal ini

sengaja dilakukan oleh Nabi dengan alasan

2 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Bab Unzila al-Qur’an ‘ala
Sab’ati Ahruf, Juz IV, Nomor Hadits: 4706.

2 Ahmad bi Ali bin Mutsanna Abu Ya’la, Musnad Abu
Ya’la,Juz V, (Damaskus, Dar al-Ma’mun i at-Turéts, 1404), h. 32
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pertama: agar mereka membaca dengan bacaan
yang mudah bagi mereka. Hal ini dilakukan jika
bacaan-bacaan tersebut mempunyai dialek yang
bermacam-macam, Yyang bisa dibayangkan
susahnya membaca bagi yang mempunyai satu
dialek saja.Seperti bacaan Imélah, Idgham dan
lain sebagainya. Kedua: agar redaksi Al-Qur an
yang bermacam-macam bisa diakses oleh
semua para sahabat, karena memang redaksinya
berbeda.

Tentang berapa ayatkah para sahabat
Nabi menyetorkan bacaannya kepada Nabi?
Sebagian riwayat menjelaskan bahwa mereka
mendengarkan dari Rasulullah saw kemudian
sahabat membacakannya kembali kepada beliau
sekitar 10 ayat saja. Namun mereka tidak
berhenti pada bacaan saja, tapi juga mencoba
memahaminya dan mengamalkannya sekaligus
sebagaimana riwayat dari Imam Ahmad di

bawabh ini:
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“Dari ‘Atha’ dari Abdurrahman,ia berkata: telah
menceritakan kepada kami,bahwasanya
sebahagian para sahabat Nabi membacakan Al-
Qur'an sebagaimana yang telah dibacaan
kepadanya sepuluh ayat oleh  Rasulullah
saw.mereka tidak menambah bacaan sebelum

mereka mengetahui isi kandungan ayat yang telah
dibaca tersebut dan mampu mengamalkannya”

Rasulullah saw berupaya
mensosialisasikan bacaan Al-Qur’an kepada
para sahabat, dan di antara mereka ada yang
ditunjuk untuk menyampaikan dan
mengajarkan kepada sahabat-sahabat lainnya
atau umat Islam lainnya yang berada di luar
kota Madinah. Di antara sahabat-sahabat
kepercayaan Nabi saw antara lain adalah
Abdullah bin Mas’ud, Salim maula Abu
Huzaifah, Ubay bin Ka’ab,Mu’adz bin Jabal.
Berkenaan dengan keempat orang ini

Rasululllah saw menyatakan dalam hadisnya:

2" Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, JuzV, h.
410, CD al-Maktabah asy-Syamilah
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”Aku Mendengar dari Rasulullah saw, bahwasanya
beliau bersabda: Ambillah bacaan Al-Qur’an dari
empat orang sahabatku, vyaitu: Abdullah ibn
Mas’id,Salim maula Abi Hudzaifah, Ubay ibn
Ka’ab, dan Mu’adz ibn Jabal”.

Para sahabat yang telah mendapatkan

pengajaran Al-Qur’an dari Nabi terpanggil
untuk menyebarkan Islam ke berbagai pelosok
nageri.Ada sahabat yang pergi menuju Basrah
di Irak sebagaimana Abu Musa al-Asy’ari.Ada
yang pergi ke Kufah, seperti Abdullah lbnu
Mas’ud. Ada yang pergi ke Syam (Damaskus)
sepertt Abu Darda’ dan lain sebagainya.Para
sahabat mengajarkan Al-Qur’an kepada para
Tabi’in, sesuai dengan bacaan yang mereka
terima dari Nabi. Bacaan mereka yang
beragam itu terserap dengan baik oleh para
Tabi’in, seperti Utsman bin Affan (w. 35 H)

mempunyai murid terkenal al-Mughirah ibnu

% Muslim ibn Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab
Fadhail al-Shahdbah, Bab min Fadhdil Abdullah ibn Mas iid, Nomor
hadis: 4506. CD. Al-Maktabah al-Shamilah, edisi ke-2
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Abi Syihab al-Makhzumi (w. 91 H) guru dari
Ibnu Amir (w. 118 H) salah seorang imam
Qird’at tujuh dari Syam,.Ali bin Abi Thalib
(w40H) mempunyai murid terkenal seperti
Abu Abdirrahman Assulami (w 73H) guru dari
Imam Ashim salah satu imam Qira’at tujuh
dari Kufah, dan Abu Aswad Addu’ali (w. 69H)
dan lain-lainnya.Ubay bin Ka’ab (w 20 H)
mempunyai banyak murid seperti lbnu Abbas
(w 68H) Abu Hurairah (w 57H), Abdullah bin
Mas’ud yang mengajarkan Al-Qur’an ke Kufah
dan lain-lainnya. Para Tabi’in pada gilirannya
mengajarkan  Al-Qur’an kepada generasi
sesudahnya yaitu tabi’it tabi’in.

Para sahabat dalam penerimaan atau
meriwayatkan bacaan Al-Qur’an dari Nabi saw
ada yang menerima bacaan satu, ada pula yang
lebih dari satu. Sungguhpun para sahabat tidak
menerima bacaan seperti bacaan yang
diterimasahabat lainnya dari Nabi saw, mereka
tetap mengakui bacaan tersebut, karena ketika
terjadi perbedaan dalam hal bacaan mereka
segera menyampaikan kepada Rasulullah saw.
Dan para sahabat mengetahui bahwa Al-

Qur’an diturunkan dengan beragam bacaan
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(sab’atu ahruf). Dengan demikian konlik
antara umat islam tidak terjadi berkepanjangan,
karena langsung diklarifikasi dihadapan Nabi
saw. Demikianlah metode pengajaran qira’at
Al-Qur’an pada masa nabi. Adapun setelah
Rasulullah saw wafat, tradisi pengajaran
gird’at  Al-Qur’an atau lebih tegasnya,
periwayatan qird’at Al-Qur’an sama seperti
ketika Rasulullah saw hidup, hanya saja, ketika
terjadi perbedaan dalam hal qgiréd’at Al-Qur’an,
para sahabat langsung menghadap Khalifah,
kemudian Khalifah mengadakan musyawarah
untuk mencari solusi. Kondisi ini terjadi ketika
terjadi peristiwa penaklukan kota Armenia dan
Azerbaijan, di mana antara pasukan Syam dan
Irak bergabung dalam satu pasukan, berselisih
dalam hal bacaan. Menyaksikan peristiwa itu,
Khuzaifah al-Yamani mengusulkan kepada
Khalifah agar melakukan kodifikasi terhadap
mushaf Al-Qur’an yang nantinya mushaf
tersebut menjadi rujukan, atau pedoman
bacaan umat Islam, akhirnya usulan tersebut
diterima khalifah.

Untuk  tujuan  tersebut  Khalifah

membentuk tim yang terdiri dari :Zaid ibn
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Tsébit (w.45/665) sebagai ketua, dengan
anggota: Sa’id ibn ‘Ash al-Amawi (w.59/678),
Abdullah ibn Zubair al-Asadi (w.73/692), dan
Abdurrahman ibn Harits ibn Hisyam al-
Makhzimi  (w.43/663). "*°Setelah  selesai
ditulis, khalifah mengirimkan mushaf tersebut
ke wilayah-wilayah Islam, untuk dijadikan
acuan bacaan bagi masyarakat kota-kota
tersebut. Selain itu Khalifah mengirim pula
seorang sahabat yang menjadi nara sumber
untuk bacaan mushaf yang dikirimi.  Al-
Zargani menyebutkan bahwa sahabat yang
diberi tanggung jawab untuk nara sumber
mushaf kawasan Madinah adalah Zaid ibn
Tsabit, mushaf kawasan Makkah dengan nara
sumber ‘Abdullah ibn al-Saib (w.70/690),
mushaf kawasan Sydm dengan nara sumber
Al-Mughirah ibn al-Saib (w.71 H/690 M),
mushaf kawasan Kufah dengan nara sumber
‘Amir ibn ‘Abd al-Qais.*

» Tim tersebut terdiri dari Zaid ibn Tsabit, sebagai ketua,
dengan anggota Abdullah ibn Zubair, Sa’id ibn al-‘Ash, dan
Abdurrahman ibn al-Haris ibn Hisyam. Lihat al-Zargani, Manahil al-
‘Irfan fi ‘Ulim Alqur’dn, Jilid 1, h. 256-257. Ibnu Warraq, The Origins of
the Koran, (New York: Amhers) h. 12.

%0 Al-Zargani, Manahil al-‘Irfin fi ‘Ulim Al-Qur’dn, Jilid
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Cara pengajaran gird at pada masa Nabi
terus berjalan sampai pada masa sahabat
Utsman dimana penduduk Irak dan Syam
hampir saja bertikai karena perbedaan bacaan
antara mereka di Armenia dan Azerbaijan di
Rusia pada saat mereka berperang disana. Hal
itu membuktikan bahwa setiap orang — pada
saat itu — mempraktekkan bacaan Al-Qur an

hanya dengan satu versi bacaan saja.

. Setelah Masa Kodifikasi Ilmu Qira at

Jika pada masa Nabi dan para sahabat,
kaum muslimin mempelajari bacaan Al-Qur an
hanya dengan satu varian bacaan saja, maka
pada masa generasi sesudahnya (masa tabi’in
dan tabi’ut tabi’in) banyak diantara ulama
yang mencoba belajar dan mengajarkan
beberapa varian bacaan. Hal itu terjadi setelah
bacaan-bacaan Al-Qur an dikodifikasikan oleh
beberapa ulama penulis llmu Qird at.
Sebagaimana diketahui bahwa semenjak abad
kedua hijriyah banyak ulama gird’at yang
menghimpun girad at yang beredar saat itu. Ada
yang menghimpun satu versi bacaan saja dan
ada yang lebih sampai 15 sampai 30 macam

bacaan sebagaimana apa yang dilakukan oleh
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Abu Ubaid al-Qasim Ibn Sallam (w 224h) dan
Ibn Jarir ath-Thabari (w 310 h).

Mempelajari beragam bacaaan terus
berkelanjutan sampai abad keempat hijriyah
sebagaimana apa yang dilakukan oleh Ibn
Mujahid Ahmad bin Musa (w 324 h) pelopor
gira‘at tujuh. Ibn Mujahid mengakui bahwa dia
belajar bacaan Imam Nafi’ dari gurunya Ibn
Abdus sebanyak 20 kali ulangan. Sementara
dia membaca riwayat lainnya kepada gurunya
juga tidak cukup cuma satu kali khataman, tapi
beberapa  kali  khatam. Hal tersebut
dikemukakan sendiri oleh Ibn Mujahid
sebagaimana pernyataannya:

Lo e e I3 b e ol o WU s 3 L
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“Untuk bacan Imam Nafi’,saya membaca
dihadapan Abdurrahman bin Abdaus (talaqqi) dari

awal sampai akhir kurang lebih dua puluh Kkali
khatam”
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3! Ibnu Mujahid, Kitab as-Sab’ah, Juz I, h. 88.
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“Adapun untuk bacaan Abu Hasan Ali bin Hamzah
al-Kisa’i, aku membaca dihadapan Ibnu Abdaus
sekali, sedang untuk bacaan Abu Amr bin ‘Ala’
aku membaca kepada Ibnu Abdaus beberapa kali”

Pernyataan-pernyataan Ibn Mujahid di
atas memberikan informasi kepada kita tentang
pengajaran Qird’at pada masa lalu yaitu
mempelajari beberapa riwayat tapi secara
sendiri-sendiri, tidak sekaligus. Cara yang
demikian ini pada satu sis i bisa memperkuat
kaidah umum pada setiap Qari’/ Rawi. Tapi
sisi lain cara yang demikian ini memerlukan
waktu yang cukup lama, kecuali jika seorang
guru banyak mempunyai waktu untuk
mendengarkan setoran hafalan muridnya.

Walaupun materi llmu Qir@’at telah
banyak dikuasai banyak kalangan ulama
girdat, tapi bagi kalangan orang awam,
mereka masih tetap berpegangan dengan
bacaan imam yang masyhur. Pada masa lalu
setiap negeri memiliki kiblatnya sendiri dalam
membaca Al-Quran. Penduduk Makkah
berpegangan dengan bacaan Ibn Katsir. Di

%2 |bnu Mujahid, Kitab as-Sab’ah, Juz I, h. 48.
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Madinah dengan bacaan Nafi’. Penduduk
Basrah dengan bacaan Abu ‘Amr dan Ya’qub.
Penduduk Syam dengan bacaan Ibn ‘Amir.
Penduduk Kufah dengan bacaan Imam ‘Ashim,
Hamzah, dan Kisa'i.

Pada saat ini penduduk di Afrika Utara
lebih banyak mengikuti riwayat Qalun dan
Warsy. Sementara itu di Libia masih banyak
menggunakan riwayat Qalun. Di Sudan hingga
saat ini ada empat riwayat yang diajarkan di
seluruh wilayah Sudan yaitu: Hafsh, Ad-Duri,
Warsy, dan Qalun. Pada masa lalu bacaan
Imam di Masjid Basrah menggunakan bacaan
Imam Ya’qub sebagaimana disebutkan dalam

An-Nasyr:

15 ey el sl o S pl ey By
sl ekl dmndl ) C3 e ) i
Teals” sl slis

Demikianlah pengajaran Qir& at pada

masa Ibn Mujahid, sebagaimana pernyataan
Ibn Mujahid sendiri berdasarkan riwayat yang
dia dapatkan dari gurunya Ibnu ‘Abdus.

Adapun  pada masa-masa  berikutnya,

% Ibn al-Jazari, An-Nasyr fi al-Qira at al- ‘Asyr, Juz 1, h. 57
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pembelajaran llmu Qir&’at mengacu pada
kitab-kitab gird’at yang telah tersusun sampai
pada masa tersebut. Dalam kitab An-Nasyr,
Imam Ibn al-Jazari menyebutkan 60 Kkitab
sebagai kitab rujukannya. Sebagian masyarakat
di sebagian negeri menggunakan Kkitab-kitab
tersebut sebagai rujukan dalam mempelajari
dan mengkaji kitab gira'at. Seperti kitab “at-
Tabshirah” karya Makki Ibn Abi Thalib al-
Qaysi, kitab ini  banyak digunakan oleh
penduduk Tunis pada masanya. Kitab “al-
‘Unwan” karya ash-Shafrawi (w 656 h) banyak
digunakan oleh  penduduk Mesir, dan
seterusnya. Namun setelah  kemunculan
“Syathibiyyah” yang ditulis oleh Imam
Syathibi (w 591 h) hampir semua kalangan
menggunakan Kkitab ini dan meninggalkan
kitab-kitab gir& at lainnya. Mengingat kitab ini
jika sudah bisa dihafalkan akan memudahkan
seseorang untuk menghafalkan materi gira at
secara lebih cepat dan sistimatis.

Perlu dikemukakan di sini bahwa pada
masa lalu kitab-kitab yang disusun masih
digabungkan antara kaidah umum dan Farsy

al-Huruf yaitu bacaan khusus yang ada pada
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setiap surah. Namun pada abad keempat
Hijriyyah  muncul metode baru vyaitu
memisahkan antara kaedah ushul dengan farsy
al-huruf. Ulama pertama yang
memperkenalkan hal ini adalah Imam Ali bin
Umar ad-Dar Quthni (w 385 h)*

Jika pada masa lalu seorang yang
mengaji gird'at kepada gurunya secara
bergantian dari satu riwayat ke riwayat lainnya,
seperti dari riwayat Qalun sampai khatam, lalu
berpindah ke riwayat Warsy juga sampai
khatam, dan begitu seterusnya sampai
menamatkan seluruh riwayat dari Imam Tujuh
atau lebih. Namun sekitar abad kelima hijriyah,
para ulama qird at menemukan cara yang lebih
cepat lagi dalam membaca beberapa riwayat/
gir&’at seperti menjama’ dua bacaan Imam
sekaligus seperti bacaan Imam Nafi’ dan
hamzah atau keseluruhan gird at tujuh atau
sepuluh atau lebih yaitu dengan metode Jama’
Qir&d at. Metode Jama’ Qird at yaitu membaca
satu ayat dengan berulang-ulang mengikuti
riwayat yang ada. Dengan metode ini seorang

bisa mengkhatamkan Al-Qur'an sekaligus.

% Adz-Dzahabi, Ma rifatul Qurra’ al-Kibar” Juz 1,h: 352

49



Dalam hal ini Ibn al-Jazari berkata: “Banyak
yang tidak setuju dengan cara ini, tapi lbn al-
Jazari dan banyak ulama lain memperbolehkan
cara ini, mengingat semangat untuk
mempelajari llmu Qird at telah mulai kendur,
sehingga perlu dilakukan upaya seperti ini.
Bagi mereka yang akan menggunakan cara ini
disyaratkan telah menguasai terlebih dahulu
kaedah umum setiap Rawi/ Imam, yaitu
dengan mengkhatamkan terlebih  dahulu
bacaan masing-masing rawi sampai Khatam.
Menantu Imam Syathibi yaitu Al-Kamal adl-
Dlarir mengkhatamkan sebanyak 19 Kkali
khataman dari seluruh perawi Imam Tujuh”
(Lihay. An-nasyr: 2/ 222 - Maktabah
Syamilah).

Ada beberapa menjama’ Qird at, antara
lain: Pertama: Jama’ bi al-harfi yaitu
mengulang-ulang kalimat yang mempunyai
beberapa bacaan yang berbeda. Kedua: Jama’
bi al-wagfi yaitu membaca sepotong ayat yang
pantas untuk wagqgf, lalu mengulang-ulang
beberapa bacaan sesuai dengan banyak
sedikitnya ragam bacaan yang ada. Ketiga:

Metode gabungan antar kedua Jama’ bi al-
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harfi dan Jama’ bi al-waqfi yaitu metode
gabungan dari keduanya yaitu seorang murid
membaca ayat sampai wagf pada tempat yang
bisa diwagafkan. Jika ada Qari’/ rawi lain
yang sama bacaannya maka Qari’/ rawi
tersebut digabungkan dengan bacaan Qari’/
rawi yang pertama. Lalu membaca Qari yang
lain. Qari yang membaca pertama adalah
Imam Qalun karena berasal dari Madinah. Jika
ada bacaan imam lain yang sama dengan
Qalun, maka sudah dianggap membaca. Lalu
membaca riwayat selanjutnya yang lebih
mendekati akhir ayat. Jika ada beberapa Qari
yang berhenti pada satu kalimat, maka Qari
pertama yang diberi kesempatan adalah Qéari
setelahnya dalam urutan Imam-imam Tujuh
yaitu:

1. Nafi’: a. Qalun; b. Warsy

2. lbnu Katsir: a. al-Bazzi; b. Qunbul

3. Abu ‘Amr  :a. ad-Duri; b. as-Susi

4. Ton ‘Amir  : a. Hisyam; b. Ibn Dzakwan

5. ‘Ashim : a. Syu’bah; b. Hafsh

6. Hamzah : a. Khalaf; b. Khallad

7. Kisa’i : a. Abul Harits; b. ad-
Duri al-Kisa’i
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8. AbulJa’far :a.lbnJammaz; b. Ibn Wardan
9. Ya’qub > a. Rauh; b. Ruwais
10. Khalaf : a. Ishag; b. Idris

3. Pengajaran llmu Qir& at di Indonesia
1. Di Pesantren

Sepengetahuan penulis pengajaran limu
Qir&’at di pesantren baru ada setelah Syekh
Munawwir Krapyak pulang dari Makkah,
yaitu sekitar tahun empat puluhan. Penulis
tidak begitu tahu tentang bagaimana metode
Syekh Munawwir mengajarkan IImu Qira at
kepada santri-santrinya. Tetapi setelah Syekh
Munawwir meninggal, murid kenamaan
beliau yaitu Syekh Arwani Amin dari Kudus
menyusun satu buku yang diberi nama
“Faidlul Barakat fi Sab’ al-Qird at”. Maka
bisa dikatakan metodenya adalah:

Pertama: Kaidah umum dijelaskan
disela-sela menjelaskan Farsyul Huruf secara
berurutan dari mulai Surah al-Fatihah sampai
akhir Al-Qur’an.

Kedua: Menuliskan cara membaca
Qird’at tujuh langsung dengan Jam ul

Qird at. Beliau sendiri yang menyusun cara
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menjama’ Qird at-nya dengan bahasa Arab.
Sebagai contoh: ayat diatas dijelaskan oleh
beliau dengan cara demikian. Cara yang
demikian ini sangat mebantu bagi mereka
yang kesulitan menggunakan metode Jama’
Qird’at. Ibaratnya orang membaca Kitab
“Faidlul Barakat” ini tinggal mengkonsumsi
saja, tanpa harus berfikir bagaimana cara
menjama’ Qird'at, karena semua sudah
dimasak sendiri oleh pengarangnya dan
sudah disuguhkan kepada pembaca. Hanya
saja Kaidah Umum yang ada pada kitab ini
masih  berserakan kemana-mana, belum
dikumpulkan pada satu bab tersendiri. Hal ini
kerena  pengarang  (Syekh  Arwani)
menggunakan metode  “Tahlili”  yaitu
menguraikan bacaaan setiap ayat sesuai
dengan urutannya dalam Al-Qur an. Jika ada
bacaan yang masuk dalam Kaidah Umum
dijelaskan secara sederhana.Seperti Kaidah

Mim jama’ ada pada surah al-Fatihah.®

% Ahsin Sakho Muhammad, “Pengajaran Ilmu Qird’at Masa lalu dan
Masa Kini”, Makalah disampaikan Pada acara Seminar dan Worshop
Pengajaran Ilmu Qira’at yang Efektif, 2008
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Hal senada juga disampaikan oleh KH
Aminuddin salah seorang santri di pesantren
tahfizh Al-Qur’an Pekalongan yang juga
belajar qira’at sab’ sampai
khatam,menyatakan, bahwa:Syarat belajar
qird’at sab’ harus hafizh 30 juz dan sudah
lulus melalui seleksi kelayakan untuk
melanjutkan pada jenjang qira’at lain. Para
santri yang sudah dinyatakan lulus seleksi
mendapatkan materi qird’at sab’ dapat kitab
pendukung lainnya, seperti: nahwu, sharaf,
fikih dan lain sebagainya. Adapun khusus
materi Qir&’at dipelajari seminggu 6 kali
dengan target 3 tahun khatam nazham
syathibiyyah dan tathbig 30 juz secara tahlili
mulai juz 1 sampai juz 30.

Materi yang diajarkan dibagi menjadi
dua: (a) 3 kali pertemuan belajar teori
(nazham syathibiyyah) setiap pertemuan 5
bait syathibiyyah dan (b) 3 kali pertemuan
praktek (tathbiq) gira’at.dengan menjama’,
setiap pertemuan dua halaman, dibaca secara
bergantian oleh 30 santri secara talagqi atau
musyafahah  dihadapan kyai. Sebelum

talaqgi, masing-masing santri  menulis
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terlebih dahulu materi yang akan dibaca.
Dalam hal ini kyai memberikan referensi
kitab “Hirz al-Amani” karya Imam asy-
Syathibi

. Di Perguruan Tinggi

Adapun pengajaran ilmu Qird’ar di
Perguruan tinggi ditempuh dengan dua cara;

Pertama, dengan cara mempelajari teori
dengan rujukan utama “Hirz al-Améani wa
wajhuttahani”.  di 11Q Jakarta sendiri
menggunakan buku Pembelajaran limu
Qiré’at yang diterbitkan oleh 11Q Press dan
ditulis oleh Tim. Untuk praktek bacaannya
(tathbig) dilakukan dengan sistim Jam’ al-
Qird’at (menggabungkan bacaan Imam atau
perawi) yang memiliki bacaan sama.

Praktek ini diterapkan dibangku kuliah,
dengan praktek membaca tiap-tiap riwayat,
dimulai dari Qalun, kemudian Warsy.
Praktek seperti ini dipraktekkan atau
diterapkan di lembaga lingkungan 11Q,
materi ini diberikan sebagai tambahan dalam
rangka pemantapan seiring dengan itu,

adalah  sebagai  salah  satu  upaya

55



merealisasikan program pemerintah, dalam
hal ini LPTQ Nasional yang berupaya ikut
memsosialisasikan cabang Qir&’at agar lebih
dikenal oleh masyarakat Indonesia. Praktek
ini juga yang dikembangkan di kalangan
masyarakat.

Kedua, praktek ini bisa dilakukan,
antara  keduanya saling  mendukung.
Mengingat buku acuan utama yang dipakai
dalam  pembelajaran adalah  kitab”
Syathibiyyah” dalam bentuk nazham dan
berbahasa Arab, di samping juga syarah
kitab tersebut juga berbahasa Arab. Maka
salah satu solusi dan upaya yang dilakukan
I1Q adalah menyusun buku Pembelajaran
lImu Qir&’at Buku tersebut menjelaskan
tentang kaedah-kaedah bacaan Imam Qira’at
Tujuh (kaedah Ushiliyyah) yang disajikan
dalam bentuk matrik dengan menggunakan
bahasa Arab yang mudah difahami disertai
terjemahan seperlunya, di samping itu di
dalam buku tersebut diberikan penjelasan
dalam bahasa Indonesia agar pengkaji atau
mahasiswa merasa mudah dan terbantu

dalam memahami kaedah ushdliyyah. Upaya
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lain juga dilakukan 11Q Jakarta untuk
membantu  mahasiswa dalam  praktek
membaca dengan sistim jam 'ul gird’dt, yaitu
menyusun kitab yang diberi nama “Mamba’
al-Barakér fi Sab’ Qird’at”. Buku ini ditulis
dalam bahasa Arab yang mudah difahami,
dan buku ini diharapkan menjadi acuan
pembelajaran mahasiswa pada semester
enam dan tujuh (setelah mempelajari kaedah
ushdliyyah) pada semester sebelumnya.
Buku praktek lainnya juga ditulis untuk
membantu mahasiswa dalam membaca tiap-
tiap perawi. Buku yang pernah ditulis
adalah buku bacaan Imam Nafi’ riwayat
Qalun dan buku bacaan Imam Nafi’ riwayat
Warsy. Buku bacaan Qalun tersebut
dilengkapi dengan CD bacaan sebanyak 30
Juz. Buku lain yang melengkapi praktek
bacaan satu imam qird’atr adalah buku
Magra’ qira’at  lbnu Katsir dengan dua
perawinya yaitu al-Bazzi dan Qunbul, buku
magra’ ini berisi 99 Magra. Buku magra ini
adalah buku yang dijadikan acuan dan
pedoman para peserta dalam MTQ Nasional
tahun 2014 di Kepulauan Riau.
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BAB IlI

Pengajaran llmu Qird’at di 11Q Jakarta

A. Gambaran Umum Institut lImu Al-Qur’an (IIQ)

Jakarta

Pada pertengahan tahun 2011 banyak desakan
dari berbagai kalangan masyarakat supaya bangsa ini
melakukan revitalisasi dan penyegaran terhadap nilai-
nilai Pancasila. Hal ini didasari atas berbagai peristiwa
yang terjadi di negeri ini yang mengarah kepada

disintegrasi bangsa, seperti kasus teror bom yang
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diidentikkan dengan gerakan-gerakan Islam radikal,
isu-isu pendirian Negara Islam Indonesia (NII) yang
mengarah  kepada kasus-kasus kriminal  seperti

penculikan dan perampokan.

Ditambah lagi dengan dekadensi moral yang
melanda masyarakat Indoseia dari tingkatan masyarakat
paling bawah sampai tinggkatan elit politik tertinggi
seperti anggota dewan yang terhormat, para jaksa
hakim dan politikus. Pornografi, pornoaksi dan korupsi
merupakan wabah yang menyerang pada tiap element
masyarakat Indonsia. Tawuran antar kelompok
masyarakat menjadi pemandangan sehari-hari, tindakan
anarkis dijadikan solusi dalam hampir setiap
permasalahan. Seolah-olah Negara ini tidak mempunyai
hukum atau aparat penegak hukum sehingga setiap
orang dapat melakukan apa pun yang dikehendakinya
bahkan terkesan memaksakan kehendak sendiri kepada
orang lain dengan alasan kebebasan dan demokrasi.
Inilah  pemicu munculnya ide untuk melakukan

revitalisasi nilai-nilai Pancasila.

Pancasila bukanlah nilai baru bagi bangsa ini,
bahkan pernah dijadikan sebagai asas tunggal bangsa
ini. Peristiwa-peristiwa yang terjadi pada bangsa ini,

seperti radikalisme, terorisme, nepotisme,  kolusi,
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korupsi dan tindakan kriminal lainnya bukan juga hal
baru, bahkan di antara kasus-kasus tersebut ada yang
merupakan sebuah komulasi dari generasi dan peristiwa
sebelumnya. Al-Qur’an sebagai pedoman hidup (way of
life) umat Islam telah merangkum seluruh nilai-nilai
yang terdapat dalam Pancasila bahkan lebih luas dari
Pancasila, tetapi mengapa para pelaku kriminal, radikal,
teroris, korupsi, anarkis dan lainnya juga terdapat orang-
orang yang membaca, memahami bahkan hafal sebagian
atau seluruh ayat-ayat Al-Qur’an. Mengapa hal ini dapat
terjadi?, padahal Al-Qur’an sendiri menyatakan bahwa
dia adalah kitab yang dapat menunjuki bagi orang yang

mau mengikutinya:
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“Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul
Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang
kamu  sembunyikan, dan  banyak (pula  yang)
dibiarkannya.Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya
dari Allah, dan kitab yang menerangkan.Dengan kitab Itulah
Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya
ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
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mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan
menunjuki mereka ke jalan yang lurus”. (Al-Maidah/5: 15-
16)

Pada saat bangsa ini mencari jalan untuk keluar
dari berbagai permasalahan  yang timbul dengan
revitalisasi dan penyegaran terhadap nilai-nilai
Pancasila, Al-Qur’an, jauh sebelumnya, telah
memberikan solusi untuk keluar dari problematika
bangsa, tetapi mengapa Al-Qur’an berjalan sendiri dan
umat Islam berjalan sendiri? Mungkin pemahaman dan
pengamalan teradap ajaran-ajaran Al-Qur’an yang harus
direvitalisasi dan disegarkan kembali, sehingga nilai-
nilai Al-Qur’an dapat tercermin pada prilaku umat Islam
yang menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup
(way of life).

Untuk tujuan terwujudnya masyarakat yang
berakhlak Al-Qur’an, maka keberadaan Institut Imu Al-
Qur'an (IIQ) yang menkonsentrasikan program
pendidikannya pada  pembelajaran,  pengkajian,
penelitian, dan penerapan Al-Qur’an dan ilmu-ilmu Al-
Qur’an merupakan sebuah keniscayaan untuk memberi
jawaban terhapat problematika umat Islam pada
umumnya dan bangsa Indosesia pada khususunya.
Sehingga Al-Qur’an menjadi indah untuk dibaca, indah
untuk didengar, indah untuk dilihat dan indah untuk
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diamalkan. Inilah cita-cita para tokoh pendiri (founding
fathers) Institut Ilmu Al-Qur’an (I11Q) Jakarta.

Keberadaan Institut ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta
tidak dapat dilepaskan dari sosok seorang ulama
kharismatik dan akademisi mumpuni yaitu Prof. K.H.
Ibrahim Husen, LML. (alm). Beliaulah yang membidani
lahirnya Institut ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta khusus
untuk putri, bersama Yayasan Affan. Beberapa tahun
sebelumnya beliau juga yang memprakarsai berdirinya
Perguruan Tinggi lImu Al-Quran (PTIQ) Khusus pria
melalui  Yayasan lhya'" Ulumuddin bersama-sama
almarhum Menteri Agama K. H. Muchammad Dahlan,
dan almarhum K. H. A. Zaini Miftah.

Hari Jum'at, tanggal 12 Rabi al-Awwal 1397
Hijriyah bertepatan dengan tanggal 1 April 1977, adalah
momentum yang bersejarah bagi Institut Ilmu Al-Qur'an
(l1IQ) Jakarta, karena pada saat itulah lembaga ini
didirikan oleh Yayasan Affan atas prakarsa Prof. K.H.
Ibrahim Husen, LML.

Keprihatinan terhadap kondisi umat Islam,
terutama di Indonesia, yang semakin jauh dari nilai-nilai
ajaran Al-Qur’an adalah faktor utama yang mendorong
lahirnya Institut IImu Al-Quran (11Q) Jakarta. Di

samping itu ada beberapa faktor pedukung yang melatar
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belakangi lahirnya Institut llmu Al-Qur'an (11Q) Jakarta,

di antaranya:

1.

Adanya desakan dari Menteri Agama pada waktu itu
yaitu Prof. Dr. H. A. Mukti Ali, MA. Sehubungan
dengan adanya permintaan dari Daerah Istimewa
Aceh untuk mendirikan Perguruan Tinggi limu Al-
Qur'an khusus wanita.

Ummat Islam di Indonesia adalah merupakan
mayoritas, akan tetapi karena sebagian besar masih
dalam kondisi awam, belum memahami ajaran
agamanya secara tepat, utuh dan benar maka mereka
tidak banyak berperan dalam percaturan hidup dan
kehidupan ini. Kondisi semacam ini harus segera
ditata dan dibenahi, antara lain melalui strategi
pendidikan.

Anjuran Presiden RI (Bapak Soeharto pada waktu
itu), yang disampaikan pada pembukaan MTQ
Nasional ke Il di Banjarmasin, agar Al-Qur'an tidak
hanya dimusabagahkan bacaannya saja, akan tetapi
hendaknya juga dipelajari dan digali ilmu dan
kandungannya serta diamalkan untuk disumbangkan
kepada kepentingan pembangunan nasional.
Al-Quran adalah sumber pokok ajaran Islam,
bukan saja wajib dibaca, tapi juga wajib dipelajari,

dikaji, diamalkan dan disebarluaskan ajarannya.
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Dengan demikian, maka pengkajian llmu-ilmu Al-
Qur'an sangat diperlukan dan dimasyarakatkan.
Jumlah héfizh (orang yang hafal Al-Qur'an) di
Tanah Air kita ini masih sangat sedikit, terlebih lagi
sarjana ilmu-ilmu keislaman yang hafal Al-Qur'an.
Mencerdaskan  kehidupan Bangsa merupakan
amanat konstitusi Undang Undang Dasar (UUD)
1945 kepada bangsa ini. Penyelenggaraan
pendidikan merupakan salah satu realisasi dari
amanat konstitutsi. Akan tetapi penyelenggaraan
pendidikan bukan hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah semata, tapi menjadi tugas nasional,
kewajiban setiap warga Negara. Ummat Islam
selaku mayoritas bangsa dalam hal ini mempunyai
tanggung jawab sangat besar.

Setiap bulan Ramadlan Pemerintah Republik
Indonesia telah mendatangkan para Qari' dan Hafizh
dari Negara Arab Saudi dan Mesir untuk dikirim ke
pelosok-pelosok tanah air guna mendorong ummat
Islam agar lebih mencintai kitab sucinya dan
menjadikan sebagai pedoman hidupnya.

MTQ dan MHQ telah membudaya dan
memasyarakat serta menjadi program nasional.
Diakui atau tidak MTQ adalah merupakan salah satu

sarana yang efektif untuk syi‘ar Agama Islam,
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sekaligus merupakan media da‘wah Islamiyyah yang
sangat strategis. Oleh karena itu, supaya MTQ dan
MHQ ini lebih bermakna dan berbobot sehingga
mempunyai dampak positif yang berkepanjangan
maka perlu didukung dengan lembaga ilmiah yang
bersifat khusus.

Perlunya penataan strategi da'wah Islam yang
efektif dan efesien. Adanya lembaga pendidikan
Khusus bagi perempuan, yang terkonsentrasikan
pada kajian Al-Qur’an, diharapkan out put
(alumninya) dapat menjadi duta-duta Islam dan
juga duta-duta Negara yang menyebar ke seluruh
pelosok tanah air. Mereka akan perperan ganda.
Disamping  dituntut  kesanggupannya  untuk
membangun masyarakat yang baik, juga dapat
berfungsi sebagai benteng pertahanan utnuk
menolak faham atau kebudayaan yang tidak seusi
dengan ajaran Islam dan budaya bangsa Indonesia
sehingga dapat mengancam integrasi bangsa dan
negara tercinta ini.

Demikianlah beberapa hal yang melatar-

belakangi berdirinya Institut IImu Al Qur'an (11Q)

Jakarta, satu-satunya perguruan tinggi khusus wanita

yang ada di Indonesia ini, bahkan menurut penjelasan
Rektor Prof. K. H. Ibrahim Hosen, LML (alm.): "lIQ
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adalah merupakan perguruan tinggi khusus wanita yang
baru satu-satunya ada di dunia Islam. Di negara-negara
Islam Timur Tengah baik di Mesir, Saudi, Irag dan
lain-lain belum ditemukan suatu lembaga pendidikan
tinggi khusus wanita yang mengadakan pendalaman dan
pengembangan ilmu-ilmu Al-Qur'an sebagaimana 11Q
ini."

Pesatnya kemajuan yang diperoleh oleh umat
manusia di bidang sains dan teknologi, serta cepatnya
arus lalu lintas komunikasi dan informasi, di samping
akan membawa kemajuan di bidang material yang
bersifat positif, juga sekaligus menyuguhkan efek yang
bersifat negatif terhadap perkembangan dan eksistensi
ajaran Islam selaku agama yang semestinya ajarannya
selalu mewarnai langkah, aktifitas, dan kepribadian
umat manusia di manapun mereka berada.

Apabila kita tidak cermat dalam menata strategi
pendidikan Islam, demi tetap tegaknya ilmu dan nilai-
nilai ajaran Islam, dengan menancapkan pilar-pilar
penyangga yang dapat dijadikan sebagai benteng din al-
Islam (agama Islam) menuju terwujudnya ‘izz al-Islam
wa al-muslimin, maka jelas, Islam yang diturunkan
untuk rahmatan li al-'"alamin ini tidak akan sanggup lagi
memancarkan sinar dan cahaya kebenarannya, kalau

tidak mau kita katakan akan redup kemudian sirna.
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Menyadari itu semua dan menyadari bahwa Al-
Qur'an adalah sumber asasi ajaran Islam yang shalih li
kulli zaman wa makan (up to date), dan menyadari
bahwa perempuan ternyata mempunyai peranan yang
sangat menentukan, maka 11Q Jakarta didirikan sebagai
marka penggemblengan calon-calon ulama perempuan
yang diharapkan hafal Al-Qur'an, mendalami ilmunya
memahami isi kandungannya, baik yang berhubungan
dengan masalah ‘agidah, akhlak, hukum dan pranata
sosial, bahasa, pendidikan, ilmu pengetahuan dan
sebagainya.

Almarhum Prof. KH. Ibrahim Hosen, LML
(pendiri dan sekaligus Rektor 11Q periode 1977-2001),
menjelaskan sebagai berikut:

“Tujuan IIQ didirikan selain sebagaimam termaktub dalam
Statuta 11Q, adalah dimaksudkan untuk ikut menunjang
suksesnya pembangunan nasional khususnya di bidang
pendidikan dan mental spiritual menuju terwujudnya
masyarakat yang baik yang diridhai olen Allah swt.Sebab
pesatnya pembangunan lahiriyah yang tidak diimbangi
dengan pembangunan di bidang mental spiritual bukannya
akan membawa kesejahteraan bagi umat manusia, akan tetapi
justru sebaliknya menimbulkan problem yang rumit dan
pelik, yang akan membawa kepada kesengsaraan yang tak
terbayar oler hasil pembangunan fisik itu sendiri.”

Memang cukup logis, karena mahasiswi 11Q
terdiri dari kaum perempuan dan diambil hampir dari
seluruh propinsi dan kepulauan di Indonesia. Jika kelak

studi mereka di 11Q berhasil, kemudian mereka kembali
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ke daerah asalnya masing-masing, membangun
masyarakatnya  dengan  mengembangkan  ilmu
pengetahuan yang diperolehnya dari 11Q, tertutama yang
bersumber dari Al-Quran, insya Allah cita-cita
terwujudnya. baldatun thayyibatun wa rabbun ghafar
akan benar-benar menjadi kenyataan.

Dalam pidato Dies 11Q VIII, Prof. KH Ibrahim
Hosen, LML (alm) antara lain menyebutkan sebagai
berikut:

“Untuk itulah, maka 11Q didirikan sebagai markas perjuangan
kaum perempuan, sekaligus merupakan kawah condrodimuko
(tempat penggemblengan dan penggodokan, red) srikandi-
srikandi Islam yang sanggup tampil mengibarkan panji-panji
dakwah Islamiyah, membangun masyarakat dan bangsanya,
menuju masyarakat yang baik yang diridhai Allah swt. dalam
wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.”

Lembaga ini diharapkan dapat dihasilkan
sarjana-sarjana muslimah yang berilmu dan berakhlak
mulia, yang sanggup berperan aktif mensukseskan
pembangunan nasional sebagai sumbangsihnya terhadap
agama, bangsa, dan negaranya.

Berangkat dari cita-cita pendiri 11Q di atas maka
visi  11Q dapat dirumuskan sebagai  berikut:
"Terwujudnya perguruan tinggi Al-Qur'an kebanggaan
umat sebagai pusat keunggulan (center of exelence) dan
merupakan lembaga pendidikan terkemuka dalam

pengkajian dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman,
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khususnya ilmu-ilmu Al-Qur'an dengan menghasilkan

sarjana muslim, terutama perempuan yang hafal Al-

Qur'an dan ahli di bidangnya.”

Untuk mewujudkan visi tersebut maka 11Q

merealisasikan dan mengupayakannya melalui misinya

sebagai berikut:

1.

Melaksanakan  pendidikan,  pengkajian  dan
penelitian di bidang ilmu-ilmu keislaman khususnya
ilmu-ilmu Al-Qur'an dengan menggunakan standar
metodologi keilmuan modern dan mengabdikannya
di tengah-tengah masyarakat untuk membentuk
masyarakat Qur'an.

Melaksanakan pembinaan sumber daya manusia,
terutama perempuan yang hafal Al-Qur'an dan ahli
di bidang ilmu-ilmu keislaman, khususnya ilmu-
ilmu Al-Quran dengan mengacu kepada sistem
pendidikan terpadu yang berbasis kompetensi sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan lembaga-
lembaga terkait.

Melaksanakan pengajaran, pendidikan, pengkajian
dan pengembangan ilmu-ilmu Al-Qur'an.

Beranjak  dari visi dan misi tersebut, 11Q

Jakarta didirikan bertujuan:

1.

Menyiapkan mahasiswa menjadi sarjana muslim

yang memiliki kompetensi dalam bidangnya,
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mempunyai pengetahuan dasar ilmiah dan dasar
kerja untuk mengembangkan ilmu-ilmu. keislaman,
Khususnya ilmu-ilmu Al-Quran, peka terhadap
masalah  keislaman di masyarakat, mampu
menganalisa masalah, serta mampu menggunakan
keahliannya sebagai sarana untuk memecahkan
masalah  di  masyarakat dengan bijaksana
berdasarkan atas prinsip-prinsip ajaran Islam dan
nilai-nilai Al-Qur'an.

2. Mencetak dan menghasilkan sarjana penghafal Al-
Qur'an, terutama perempuan yang ahli di bidang
ilmu agama Islam, khususnya ilmu-ilmu Al-
Qur'an yang mampu memahami dan menganalisis
dinamika yang terjadi di masyarakat serta
menghadapi probelmatika kehidupan masyarakat
secara profesional.

Adapun sasaran pendidikan yang ingin dicapai

IIQ Jakarta adalah: “Penguasaan, pemahaman,

pengembangan dan pengamalan ilmu pengetahuan dan

teknologi di bidang ilmu-ilmu keislaman, khususnya
ilmu-ilmu Al-Qur'an sehingga lulusan 11Q mampu
bersaing untuk berkiprah di masyarakat sesuai dengan
spesialisasinya.”

Visi, misi, tujuan dan sasaran 11Q di atas

kemudian dirinci sesuai dengan program studi-program
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studi yang ada di lingkungan 11Q. Pada awal berdirinya
11Q Jakarta hanya membuka program Magister khusus
wanita dengan dukungan Pemda Tingkat | seluruh
Indonesia guna memenuhi kebutuhan tenaga khusus
per-MTQ-an di berbagai propinsi dan sebagai tenaga
pengajar pada program Strata Satu (S1). Setelah
meluluskan dua angkatan pada program S2, 11Q Jakarta
membuka program S1 pada tahun 1981, tetapi program
S2 sempat dihentikan tanpa alasan yang jelas, kemudian
dibuka kembali pada tahun 1998.

Institut IImu Al-Qur'an (11Q) Jakarta merupakan
lembaga pendidikan tinggi yang menggabungkan sistem
pendidikan pesantren dan sistem pendidikan tingkat
tinggi dengan tujuan untuk menghasilkan ulama/sarjana
wanita yang hafal Al-Qur’an, intelek, berwawasan luas
dan ahli di bidang Ulumul Qur’an. Secara spesifik
program S1 mendalami kajian dan pengembangan ilmu-
ilmu Al-Quran serta bidang keilmuan yang sesuai
dengan program studinya. Sementara Program
Pascasarjana/Magister Studi llmu  Agama Islam
dimaksudkan untuk  lebih mendalami dan
mengembangkan Ulumul Qur’an dan Ulumul Hadits.

Keberadaan 11Q telah melahirkan gdri’ah,
héfizhah, dan mufassirah yang mampu tampil di arena

Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) Nasional maupun
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Internasional. Mahasiswa diwajibkan mengikuti mata
kuliah tilawah/nagham, selaku salah satu mata kuliah
kekhususan 11Q.

Pengembangan seni tilawah disertai pemahaman
akan kandungan Al-Quran dan Hadis dengan
pendalaman ilmu-ilmu pendukungnya dikemas dalam
satu paket pendidikan, dengan tujuan menghasilkan
ulama/sarjana Al-Qur'an yang mampu memberikan
kontribusi pemahaman Islam yang kaffah kepada umat.

Guna tercapai tujuan awal didirikan 11Q Jakarta
oleh founding fathers, maka visi, misi, tujuan dan
orientasi pengembangan 11Q Jakarta juga mengalami
pekembangan dari pertama kali didirikan oleh founding
fathersllQ Jakarta, yaitu:

a. Visi 11Q Jakarta
Menjadi lembaga pendidikan tinggi Al-Qur'an
terkemuka di dunia dalam mengembangkan ilmu-
ilmu keislaman, khususnya ilmu-ilmu Al-Qur'an serta
menjadi teladan (uswah) dalam penerapan nilai-nilai

Al-Qur'an untuk merespon perkembangan zaman.

b. Misi 11Q Jakarta
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran
tingkat tinggi tentang ilmu-ilmu keislaman,

khususnya ilmu-ilmu  Al-Qur'an  dengan
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kewajiban menghafal Al-Qur'an bagi para
mahasiswanya

Melakukan pengkajian dan penelitian tentang
ilmu-ilmu keislaman, khususnya ilmu-ilmu Al-
Qur'an

Melakukan pengabdian pada masyarakat
tentang ilmu-ilmu keislaman, khususnya ilmu-
ilmu Al-Qur'an

Membangun, mengembangkan dan memperkuat
jaringan sumber daya ilmu-ilmu keislaman,

khususnya ilmu-ilmu Al-Qur'an,

c. Tujuan I1Q Jakarta

1.

Menghasilkan ulama dan sarjana muslim S1
dan S2 yang hafal Al-Qur'an terutama wanita
dalam bidang Ulumul Qur’an dan Ulumul
Hadis yang memiliki keahlian  dalam
mengungkapkan pemikiran baik dalam bentuk
lisan maupun tulisan secara sistematis, Kritis
dan logis sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah.
Mengabdikan dan menyebarluaskan ilmu-ilmu
keislaman, khususnya Ulumul Qur'an menuju
kejayaan Islam.

Mewujudkan masyarakat Qurani yang diridhai
oleh Allah SWT.
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Adapun Pengembangan 11Q ke depan
diorientasikan kepada hal-hal sebagai berikut:

1. Pembinaan dan pengembangan Sumber Daya
Insani (SDI) seluruh civitas akademika 11Q
yang memiliki keluhuran moral, kedalaman
spiritual, kecerdasan intelektual dan
kematangan profesional

2. Pemberdayaan dan peningkatan kualitas
akademik, administrasi, pelayanan dan seluruh
komponen berikut perangkat kerja di 11Q secara
profesional dan optimal

3. Pembaharuan sistem pendidikan dan informasi
menuju  reintegrasi  ilmu-ilmu  keislaman,
keindonesiaan dan wawasan global serta
mengembangkan 11Q sebagai pusat keunggulan
riset dan studi Tahfizh Al-Qur'an, Hadits,
Ulumul ~ Qur'an,  Illmu  Qira’at  dan
Nagham/Tilawah Al-Qur'an.

B. Mata Kuliah Ilmu Qiré’at di 11Q Jakarta
IImu Qird’ar merupakan salah satu mata kuliah
unggulan 11Q. Sebagai matakuliah unggulan, Institut
lImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta menjadikan mata kuliah ini
mata kuliah wajib yang harus diikuti seluruh mahasiswa

pada semua fakultas di setiap prodi. Maka dapat
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dikatakan bahwa Ilmu Qira’at menjadi ikonnya I1Q, tidak
ada satupun mahasiswa (program S 1) yang tidak
mengenal ilmu qira’at, karena seluruh mahasiswa
mendapatkan materi ini. Untuk me kemampuannya
mengerti dan memahami mata kuliah ini, maka pada
akhir  perkuliahan,sebelum meraih gelar sarjana,
mahasiswa wajib menempuh ujian Komprehenship mata
kuliah ilmu qgira at.

Sebagaimana dipaparkan di atas, bahwa tujuan 11Q
Jakarta, didirikan adalah agar kelak lulusannya mampu
mengabdikan dan menyebarluaskan ilmu-ilmu keislaman,
khususnya Ulumul Qur'an menuju kejayaan Islam. Maka
salah satu upaya yang ditempuh adalah memperkuat
basic mata kuliah kequr’anan, mulai dari Tajwid dan
Tahsin, bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang baik
dan benar, Tahfizh Al-Qur’an (menghafal Al-Qur’an)
sesuai dengan program yang dipilih: 5 Juz (minimal), 10
Juz, 20 Juz, dan 30 Juz yang dibimbing oleh para
instruktur tahfizh paling tidak seminggu tiga Kkali,
diharapkan lulusannya nanti juga mampu memperkuat
dalam pengajaran baca, tulis, dan menghafal Al-Qur’an
di tengah-tengah masyarakat. Sebagaimana IImu Qir&’at,
mata kuliah tahfizh Al-Qur’an merupakan mata kuliah
wajib di 11Q, karenanya mata kuliah ini juga diujikan
pada ujian komprehenshif, bahkan menjadi prasyarat

mengikuti ujian akhir semester (UAS).
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Selain mata kuliah Qiré’at, tajwid, tahsin, dan
Tahfizh Al-Qur’an, ada mata kuliah yang berkaitan
dengan bakat dan minat, yaitu mata kuliah Nagham Al-
Qur’an. Oleh karena nagham Al-Qur’an berkaitan
dengan bakat bagi mahasiswa yang memiliki suara
bagus,bukan berarti hanya mahasiswa yang punya bakat
saja yang wajib mengikuti. Semua mahasiswa 11Q
Jakarta,-baik yang punya bakat atau tidak-, wajib ikut
mata kuliah ini. Kendatipun mahasiswa tidak mampu
mempraktekkan dalam melantunkan Al-Qur’an dengan
suara dan lagu yang bagus, dengan mengikuti mata
kuliah ini minimal mengetahui jenis dan karakter lagu-
lagu Al-Qur’an, atau setidaknya mampu mempraktekkan
dengan bacaan murattal.

Melalui penguatan basic mata kuliah kequr’anan
tersebut, diharapkan lulusan 11Q dapat berkiprah di
tengah-tengah masyarakat dalam upaya mengembangkan
dan memasyarakatkan ilmu-ilmu Al-Qur’an, sebagai
tanggung jawab yang wajib dipikul setiap muslim.
Sebagai lembaga atau institusi Pendidikan Tinggi yang
menjadikan ilmu-ilmu Al-Qur’an sebagai ciri keunggulan
(excellent) nya, sudah selayaknya jika intensitas materi-
materi kequr’anan yang diberikan lebih banyak dari pada
mata kuliah lainnya, di samping itu perlu adanya

pendukung dalam proses pembelajaran untuk masing-
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masing mata kuliah tersebut. Untuk memenuhi tujuan itu,

11Q menyusun kurikulum dan membagi menjadi:

1. MKP (Mata Kuliah  Prodi) adalah mata kuliah
kefakultasan yang diberikan untuk masing-masing
mahasiswa sesuai dengan prodi dan fakultas masing-
masing

2. MKP (Mata Kuliah Pendukung) adalah mata kuliah
yang menjadi penunjang  prodi masing-masing
fakultas dan diberikan kepada mahasiswa sesuali
dengan prodi dan fakultas yang diikuti

3. Mata Kuliah Pilihan. Kelompok mata kuliah pilihan
ini diambil sesuai dengan kebutuhan mahasiswa

4. MKK (Mata Kuliah Kekhususan 11Q) adalah mata
kuliah yang menjadi kekhususan 11Q dan diberikan
kepada seluruh mahasiswa pada semua fakultas .
Mata kuliah ini meliputi: *Ul0mul Qur’an, 1lmu
Tajwid, Tahsin Al-Quran, Tahfizh Al-Qur’an,
Nagham Al-Qur’an, llmu Qird’at, dan Rasm

Utsmani.

Melihat komponen mata kuliah tersebut, terlihat
bahwa 11Q sebagai sebuah lembaga Pendidikan Tinggi
Islam, sebagaimana Perguruan Tinggi Agama Islam
(PTAI) lainnya, berupaya menjadi sebuah lembaga
pendidikan agama Islam yang memiliki kekhususan

yaitu materi Kequr’anan.
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Dengan adanya Al-Qur’an sebagai keunggulan
11Q, maka I1Q tampil berbeda dengan lembaga-lembaga
pendidikan tinggi Islam lainnya. Tentu saja mimpi atau
keinginan ini muncul ketika 11Q didirikan, di mana para
pendiri mempunyai visi : “Menjadikan IIQ sebagai
lembaga pendidikan tinggi Al-Qur'an terkemuka di
dunia dalam mengembangkan ilmu-ilmu keislaman,

Khususnya ilmu-ilmu Al-Qur'an” .

Visi itulah yang kemudian menjadi harapan dan
pendorong para penerusnya untuk tetap terus
mengembangkan dan melestarikan serta mewujudkan
apa yang menjadi cita-cita para pendiri. Melalui visi itu
pula menginspirasi para penerus 11Q untuk menjadikan
lembaga ini di kenal di seluruh dunia. Dan ternyata
ketika 11Q didirikan sampai saat ini, 11Q Jakarta masih
menjadi satu-satunya perguruan tinggi Islam Khusus
wanita yang memiliki kekhususan pada bidang

kequr’anan.

Mengingat komponen mata kuliah yang
diberikan kepada mahasiswa cukup banyak. Maka mata
kuliah kekhususan ini selain diberikan di bangku kuliah
dan ada nilai SKS nya, maka untuk pemantapan

mahasiswa  diberikan pelatihan melalui lembaga-
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lembaga yang ada di internal 11Q. Adapun lembaga
yang ada di lingkungan 11Q adalah:

1. LTQQ (Lembaga Tahfizh dan Qira’at Al-Qur’an)
lembaga ini menangani masalah tahfizh Al-Qur’an
seluruh mahasiswa mulai dari semester satu sampai
semester terakhir. Lembaga ini sejatinya adalah
lembaga paling pokok, karena tahfizh Al-Qur’an
menjadi prasyarat kelulusan dan menjadi syarat
mengikuti ujian akhir semester (UAS) jika
mahasiswa belum memenuhi target tahfizh yang
ditentukan pada tiap-tiapsemester yang diikuti
mahasiswa sesuai dengan program yang dipilih dan
belum lulus ujian tahfizh, maka mahasiswa
bersangkutan tidak boleh mengikuti UAS. Selain itu
lembaga ini menangani pula qira’at Al-Qur’an.
Intensitas pembinaan Ilmu Qira’at di lembaga ini
tidak seketat dengan Tahfizh Al-Qur’an, karena
Mata kuliah Ilmu Qira’at sudah mendapat porsi
besar yakni : 12 SKS yang diberikan di bangku
kuliah. Adapun tahfizh Al-Qur’an, sekalipun mata
kuliah wajib dan pokok,namun diberikan di luar
jadwal kuliah dengan alokasi setoran (talaqqi)
wajib dengan instruktur seminggu 3 kali, dan 3 hari

lainnya sunnah.
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2. LTQ (Lembaga Tilawah Al-Qur’an) lembaga ini
memberikan pelatihan kepada mahasiswa yang
memiliki bakat seni baca Al-Qur’an. Selain Ngham
(tilawah ~ Al-Qur’an) LTQ juga memberikan
pelatihan tentang kesenian islami lainnya,seperti:
shalawat, gasidah, marawis dan lain-lain. Adapun
yang paling urgen dari lembaga ini adalah
menangani bidang Tahsin Al-Qur’an. Sungguhpun
tahsin Al-Qur’an yang menjadi kelanjutan dari
materi Tajwid yang diberikan selama 2 semester dan
memiliki SKS sebanyak 4 SKS, mahasiswa sebelum
Ujian Munagasyah wajib mengikuti ujian tahsin
sampai mendapatkan  “sertifikat Tahsin” yang
dikeluarkan oleh lembaga Tilawah Al-Qur’an.

3. LBI (Lembaga Bahasa 11Q) lembaga ini menangani
bahasa, yang mendukung program perkuliahan,

serta minat dan bakat mahasiswa.

Adapun upaya lain yang dilakukan untuk
menunjang komponen mata kuliah kekhususan 11Q,
khususnya mata kuliah Ilmu Qira’at adalah penyediaan
sarana pendukung. Sarana pendukung tersebut antara

lain adalah:

1. Buku Modul. Sebelum penyusunan buku modul,

terlebih dahulu menyusun silabus mata kuliah ilmu
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qira’at kemudian silabus tersebut dituangkan dalam
bentuk Modul menjadi 3 buku yang diberi judul “
Buku Pembelajaran Ilmu Qird’at 1”7 , “Buku
Pembelajaran Ilmu Qird’at 2”7, dan “Buku
Pembelajaran llmu Qird’at 3” . Masing-masing buku
tersebut terdiri dari dua Modul , masing-masing
Buku 1 berisi :Modul llmu Qird’at I, dan Modul
lImu Qird’at II, Buku 2 berisi : Modul IImu Qira’at
11, dan Modul llmu Qir&’at 1V, Buku 3 berisi
:Modul lImu Qiré@’at V, dan Modul Ilmu Qird’at VI.
Ketiga buku yang berisi enam modul ini dicetak
pada tahun 2009 kemudian menjadi buku acuan
pengajaran mata kuliah llmu Qir&’at di 11Q. Adapun
silabus materi buku tersebut  disusun secara
berkelanjutan dan berkesinambungan . Oleh
karenanya materi tersebut diberikan secara
berjenjang dan bertahap . Dengan Kkata lain
mahasiswa yang duduk di semester 1l yang
mendapatkan mata kuliah 1lmu Qir&’at I dan lulus
pada mata kuliah tersebut, tidak diperkenankan
mengambil mata kuliah IImu Qir&’at II, III, atau di
atasnya. Karena silabus mata kuliah tersebut
berkesinambungan.

2. Membuat buku panduan bacaan Al-Qur’an qird’at

Imam Nafi’ riwayat Qalun kemudian membuat
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rekaman bacaan galun dalam bentuk CD. Dengan
cara ini, dapat membantu mahasiswa maupun para
pengkaji ilmu qird’at.

3. Menyusun buku praktikum (Tathbig) bacaan Imam
Qird&’at Tujuh yang diberi nama “Mamba’ al-
Barakat fi Sab’ al-Qird’a:” Buku buah karya Dr.
KH Ahsin Sakho dan Dr. Romlah Widayati ini
ditulis untuk dijadikan materi pendukung, dalam
upaya membantu mahasiswa dalam membaca
bacaan Imam Qir&’at Tujuh dengan sistem
menjama’

4. Menyusun beberapa magra’ (kelompok ayat) yang
terdiri dari 100 Magra’ untuk bacaan Imam Nafi’
riwayat Qalun dan buku 99 Magqgra’ bacaan Imam
Ibnu Katsir riwayat Al-Bazzi dan Qunbul. Kedua
buku yang disusun oleh Dr. Ahmad Fatoniini
menjadi buku pembantu bagi calon peserta MTQ
cabang Qird’at yang akan mengikuti lomba di ajang
Musabagah Tilawatil Qur’an. Buku ini juga

dijadikan materi pembelajaran di ma had takhassus

Q.

Dengan adanya beberapa sarana pendukung,
berupa buku Modul dan CD rekaman ini,diharapkan
dapat membantu mahasiswa maupun para pengkaji yang

ingin mendalami materi gir&’at Al-Qur’an. Namun perlu
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diketahui bahwa buku Modul maupun CD rekaman
tersebut hanya bersifat membantu para pengkaji.
Bagaimanapun juga pembelajaran limu
Qir&’at,khususnya dalam tathbiq (praktek membaca)
harus dilakukan dengan talaqqi (berhadapan langsung)

kepada orang yang ahli.

. Kurikulum Mata Kuliah llmu Qira’at

Sebagaimana disebut di atas, bahwa mata kuliah
lImu qird’at adalah merupakan rumpun mata kuliah
kekhususan 11Q (MKKI) yang diberikan kepada seluruh
mahasiswa pada semua fakultas. Mata kuliah ini
diberikan dalam enam semester, dengan bobot SKS
sebanyak 12 SKS. Dengan demikian setiap semester
mahasiswa harus menempuh mata kuliah ilmu qira’at
sebanyak 2 SKS. Mata kuliah ini diberikan dalam
bentuk teori dan praktek dengan silabus yang disusun
secara berjenjang dan berkesinambungan, meliputi :
lImu Qir&’at I, Ilmu Qir&’at II, Ilmu Qirad’at III , Ilmu
Qir&’at IV, llmu Qird’at V, dan Ilmu Qiré@’at VI. Dengan
jenjang seperti ini,seorang mahasiswa yang belum
menempuh mata kuliah llmu Qir&’at I belum
diperbolehkan mengambil mata kuliah llmu Qir&’at II,
I1l, atau di atasnya, karena mata kuliah ini disusun
dengan silabus yang berjenjang dan berkesinambungan.

Adapun silabus mata kuliah llmu Qir&’at adalah:
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Mata Kuliah Ilmu Qira’at I, mata kuliah ini dibagi
menjadi 14 pertemuan,:
a. Pengertian llmu Qir&'at meliputi:
1) Pengertian dari segi bahasa (etimologi) dan
istilah (terminology)
2) Syarat-syarat gird'ah yang bisa diterima.
3) Pembagian/macam-macam gira'at menurut
versi Imam Sayuthi.
4) Buku-buku Qir&'at Sab' (Tujuh) dan ‘Asyr
(Sepuluh).
5) pengertian Sab ‘atu Ahruf.
b. Sejarah llmu Qird'at meliputi:
1) Sejarah lImu Qira'at masa nabi
2) Sejarah IlImu Qira'at Masa Sahabat
3) Masa Tabi'in dan Tabi'it Tabi'in.
4) Masa penulisan dan pembukuan IImu Qiré'at
5) Masa penyederhanaan Qird'at menjadi tujuh.
6) Dari Ibn Mujahid (w. 325 H) - Abu 'Amr ad-
Dani (w. 444 H) - Imam Syathibi(w. 591 H)
7) Masa Ibn Jazari (w. 823 H), dan
kemutawatiran Qira‘at 'Asyr sampai saat ini.
c. Mengenal Imam-imam Qir&'at Sab' (Tujuh) dan
para perawinya, serta rumus-rumus mereka
dalam Syathibiyyah.
d. Bab Isti‘adzah dan Basmalah.
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m.

Bab Dua Macam Kaidah Dalam llmu Qird'at:
1) Umum

2) Khusus / Farsyul Huruf

Mim Jama' dan Praktek.

Praktek surat al-Fatihah.

Bab Ahkam al-Mad dan Qashr 1.

Praktek Al-Qur'an surat al-Bagarah ayat 40- 42.
Masalah Idgham Kabir | (Mutamatsilain)
Tathbiq Q. S. al-Bagarah ayat 77 dn 124.
Masalah Idzgham Kabir 1l {Mutaqgarribain)
Tathbig Q. S. al-Bagarah ayat 21.

Mata Kuliah Ilmu Qir&’at II ,mata kuliah ini

dibagi menjadi 14 pertemuan, yaitu meliputi:

a.

=

N S T

Ha' Kinayah

Tathbiq al-Bagarah ayat 1 dan2.

Tathbig Q. S. al-Bagarah ayat 46.

Dua Hamzah dalam satu kalimat (1).

Dua Hamzah dalam satu kalimat (I1).

Praktek Dua Hamzah dalam satu kalimat (Q. S.
al-Bagarah: 6 dan Alt 'Imran: 15).

Dua Hamzah dalam dua kalimat (1).

Dua Hamzah dalam dua kalimat (I1).

Praktek Dua Hamzah dalam dua kalimat (Q. S.
an-Nisa': 5 dan al-Bagarah: 21-22).

Masalah Hamzah Mufrad (I).
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k.

Masalah Hamzah Mufrad (II).

Praktek Hamzah Mufrad (Q. S. al-Bagarah: 23-

24).

Masalah pengalihan harakat Hamzah ke sukun

sebelumnya.

1) Praktek pengalihan harakat

2) Hamzah ke sukun sebelumnya (Q. S. al-
Bagarah: 25).

3. Mata Kuliah Ilmu Qira’at III, mata kuliah ini

dibagi menjadi 14 pertemuan, yaitu meliputi:

a.
b.

Masalah Nun Mati dan Tanwin.

Praktek Nun Mati dan Tanwin Q. S. al-Bagarah
ayat 25 dan 41.

Masalah Imalah (I) dan praktek Q. S. al-
Bagarah ayat 29 dan 60.

Masalah Imalah (I1) dan praktek Q. S. al-
Bagarah ayat 87 dan 93.

Masalah Imalah (111) dan praktek Q. S. al-
Bagarah ayat 8 dan 24.

Masalah Imalah (IV) dan praktek Q. S. al-
Bagarah ayat 28.

Praktek Imalah (Q. S. al-Bagarah ayat 24, 29,
87,93 dan Q. S. Ali Imran ayat 190-200).

Bab Imalah Ha' Ta'nis menurut Imam Kisa'i.
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Praktek Imalah Ha 'Ta'nis menurut Imam
Kisa'i Q. S. al-Bagarah ayat 31-33.

Bab Ra’ dan Kaedah Bacaan Warsy pada Ra’
Praktek Ra' (Q. S. al-Bagarah ayat 4 dan 26).
Bab Lam dan Kaedah Bacaan Warsy pada
Huruf Lam.

Praktek Lam (Q. S. al-Bagarah ayat 3, 278-
281).

Praktek keseluruhan materi yang sudah
dipelajari Q. S. al-Bagarah ayat 39-41.

4, Mata Kuliah Ilmu Qira’at IV, mata kuliah ini

dibagi menjadi 14 pertemuan, yaitu meliputi:

a.

Bab Izhar dan Idgham I: Dzal Idz dan Dal Qad,
praktik Q. S. al-Bagarah ayat 92, 166, 167 dan
231.

Bab Izhar dan Idgham II: Ta' Ta'nits, Lam Hal,
dan Lam Bal (Q. S. al-Bagarah ayat 264).

Bab Izhar dan Idgham I1I: Bacaan yang
disepakati tentang "l1dz", dan'"Bal.

Praktek Izhar dan Idgham (Q. S. al-Bagarah
ayat 42-45)

Masalah huruf-hurufyang
berdekatanmakhrajnya.

Praktek Q. S. al-Bagarah ayat 80.
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Cara wagaf Hamzah menurut Hamzah dan
Hisyam | dan praktik Q.S. al-Bagarah ayat 284.
Cara wagaf huruf hamzah menurut Imam
Hamzah dan Hisyam 11 dan praktik Q.S. al-
Bagarah ayat 22.

Cara wagaf huruf hamzah menurut Imam
Hamzah dan Hisyam 11l dan praktik Q.S. al-
Bagarah ayat 49.

Cara wagaf huruf hamzah menurut Imam
Hamzah dan Hisyam IV dan praktik Q.S. al-
Bagarah ayat 62-64.

Praktek Q. S. Ali-Imran ayat 71-74.

Praktek Q. S. Ali-Imran ayat 75-77.

Praktek Q. S. al-Bagarah ayat 65-67.
Bacaan-bacaan yang khusus (Q. S. al-Bagarah
ayat 9-11).

Mata Kuliah Ilmu Qira’at V, mata kuliah ini

dibagi menjadi 14 pertemuan, yaitu meliputi:

a.

=

L = T

Cara waqgaf pada akhir kalimat.

Cara wagaf menurut tulisan Rasm Utsmani.
Praktek Q. S. al-Bagarah ayat 49-52.
BobYa'ldhafah bagian I.

BabYa'ldhafah bagian Il

BabYa'ldhafah bagian III.

Praktik Q. S. al-Bagarah ayat 53-54.
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BabYa'Zaidah Bagian |

BabYa'Zaidah Bagian II.

BabYa'Zaidah Bagian IlI.

Praktek Q. S. al-Bagarah ayat 60-61.

Praktek bacaan-bacaan khusus Q. S. al-Bagarah
ayat 184.

Praktek bacaan-bacaan khusus Q. S. al-Bagarah
ayat 124,

Praktek bacaan-bacaan khusus Q. S. al-Bagarah
ayat 85

6. Mata Kuliah Ilmu Qira’at VI

a.

=

Hh oD o O

J L

Bab Farsy al-Huruf : Pengertian Farsy al-Huruf
Farsy al-Huruf QS. Al-Bagarah : 1-10
Tathbiq QS.al-Bagarah ayat: 9-10
Farsy al-Huruf QS. Al-Bagarah: 36-37
Tathbiq QS.Al-Bagarah: 36-37
Farsyal-Huruf QS.al-Bagarah : 48
Tathbiq QS.Al-Bagarah: 48

Farsy al-Huruf QS.al-Bagarah: 54-55
Ujian Tengan Semester (UTS)
Tathbiq QS.Al-Bagarah:54-55

Farsy al-Huruf QS.al-Bagarah: 58
Tathbiq QS.Al-Bagarah: 58- 59

. Farsy al-Huruf QS.al-Bagarah: 62-67

Tathbig QS.Al-Bagarah: 62 dan 67
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D. Sistem Pengajaran lImu Qiré’at di 11Q
Berbicara tentang sistem, maka yang dibahas di

dalamnya adalah tatacara penyampaian, sarana, dan
metode. Adapun tatacara yang dilakukan dosen
pengampu mata kuliah Ilmu Qira’at di 11Q adalah
dengan : (1) ceramah,cara ini dilakukan ketika dosen
menjelaskan tentang teori-teori kaedah bacaan Imam
Qira’at, disertai dengan contoh-contoh berikut
praktek bacaan tiap-tiap lafazh yang terdapat ikhtilaf
(perbedaan bacaan) (2) Tanya jawab, cara ini
dilakukan dosen untuk memberi kesempatan kepada
mahasiswa yang ingin menanyakan hal-hal yang
belum jelas kepada dosen, dan (3) Tathbig yaitu
praktikum. Praktikum yang dimaksud adalah:
menerapkan kaedah-kaedah bacaan Imam Qira’at
Tujuh , baik yang terdapat ikhtilaf maupun tidak ke
dalam ayat Al-Qur’an. Adapun ayat Al-Qur’an yang
dibaca dalam praktikum (tathbiq) tersebut adalah ayat
yang berkaitan dengan materi yang sudah
dipelajari.Oleh karenanya ayat-ayat yang diberikan
diambilkan dari beberapa surah dalamAl-Qur’an
secara acak, tidak secara tahlili, karena disesuaikan
dengan materiyang sedang dan materi yang sudah
dibahas.

90



Pengajaran llmu Qird’at Al-Qur’an di 11Q
Jakartadiberikan mulai semester Il. Alasan mata
kuliah ini diberikan mulai pada semester 2, bukan
semester satu, karena untuk memasuki mata kuliah
Ilmu Qira’at ini, mahasiswa perlu dibekali
kemampuan kaedah bacaan Imam ‘Ashim riwayat
Hafsh, atau materi llmu Tajwid terlebih dahulu.
Dengan dasar-dasar ilmu Tajwid yang sudah mantap,
mahasiswa akan mudah dan lebih siap untuk

menerima mata kuliah llmu Qirad’at .

Adapun metode pengajaran llmu yang
diterapkan di 11Q melalui dua tahap yaitu:

1. Pengajaran Teori — Teori kaedah bacaan Imam
gird’at Tujuh. Adapun pengajaran teori yang
dimaksud adalah, pengajaran tentang kaedah-
kaedah bacaan Imam qir&’at tujuh yang meliputi:
kaedah ushuliyyah, maupun mustatsnayat (lafazh-
lafazh yang dikecualikan bacaannya) yang masih
masuk dalam rumpun kaedah ushuliyyah. di
samping itu pula farsy al-huruf , yaitu: ikhtilaf
bacaan yang tidak masuk dalam kaedah,dimana
ikhtilaf (perbedaan) bacaan tersebut tersebar di
seluruh surah dalam Al-Qur’an. Pengajaran teori

ini diberikan sebelum diajarkan materi tathbiq
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(praktek) pada setiap sessi. Kaedah ushdliyyah

adalah kaedah-kaedah umum dari seluruh bacaan

Imam Qird’at Tujuh, yang mana ikhtilaf

(perbedaan) bacaannya masih bisa disatukan

. Tathbig, adalah praktek membaca dengan cara

menerapkan kaedah bacaan Imam qiré at tujuh ke

dalam ayat. Adapun praktek yang diterapkan di

I1Q adalah dengan sistem jama’ gira’at (jam’ al-

Qira’at).  Adapun langkah-langkah  yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Mencari lafazh-lafazh yang terdapat ikhtilaf
kemudian menjelaskan  kaedah  bacaan
masing-masing Imam atau perawi

b. Memperhatikan urutan Imam atau perawi
sesuai dengan urutan-urutan yang ditetapkan
oleh Imam Syathibi, yaitu: Nafi, Ibnu Katsir,
Abu ‘Amr, Ibnu ‘Amir, ‘Ashim, hamzah, dan
al-Kisa’i

c. Memulai dengan bacaan gashr pada mad
munfashil dan sukun mim jama’, jika ada
imam yang membaca sukun dan shilah. Oleh
karena ada itu, maka urutan pertama selalu
dimulai dengan bacaan Nafi’ riwayat Qalun.
Ketika membaca Qalun gashr munfashil dan

sukun mim jama’ , maka pembaca melihat
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apakah ada bacaan Imam atau perawi lain
yang sama dengan bacaan Qalun tersebut. Jika
sama, bacaan Imam atau salah satu perawi
tersebut tidak perlu dibaca lagi

d. Setelah bacaan selesai bacaan gashr sudah
habis, dilanjutkan dengan bacaan tawassuth

e. Perlu diperhatikan juga. Setelah Qalun
pertama dibaca, melihat mana di antara Imam
(perawi) yang ada ikhtilaf (perbedaan bacaan)
yang letaknya mendekati akhir ayat. Hal ini
dilakukan supaya lebih singkat .pembaca
tidak perlu mengulang bacaan dari awal ayat.
Tetapi pembaca harus tetap memperhatikan
aturan tempat-tempat dimana harus ibtida’

(memulai bacaan)

E. Buku-Buku Acuan Mata Kuliah llmu Qira’at

1.

2.
3.

4.

Buku Pembelajaran llmu Qir&’at yang disusun
oleh Tim Dosen pengampu mata kuliah llmu
Qird’at

Kitab Mamba’ al-Barakit fi Sab’ al-Qira at
Al-Wafi fi Syarh al-Syathibiyyah, Karya Abdul
Fattah al-Qadhi

Tagrib al-Ma'ani Syarh Hirz al-Améni, Kkarya
Sayyid Lasyin Abu al-Farah dan Kbhalid

Muhammad al-Hafizh
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5. Al-Irsyadat al-Jaliyyah, karya Dr. Muhammad
Mubhaisin
6. Sirgj al-Qari' al-Mubtad karya Ibn al-Qashih

BAB IV

Kompetensi IImu Qira’at
Mahasiswa Institut IlImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta

Mahasiswa Berdasarkan latar Belakangnya

Mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur’an  (1IQ)
Jakarta, sekarang ini, khususnya untuk jenjang S1,
jumlahnya sekitar 500 (lima ratus mahasiswa) aktif, dan
kira kira 100-an (seratusan) mahasiswa tidak aktif, alias
sudah habis masa kuliah dan tinggal menulis tugas akhir
(skripsi) saja. Mahasiswa 11Q Jakarta, khususnya di
jenjang S1, dikhususkan perempuan semua, mahasiswi
semua. Mereka ini tinggal bersama d asrama yang juga
merupakan pesantren takhashush tahfizh al-Qur’an 11Q
Jakarta. Tempat tinggal bersama yang berupa asrama
atau pesantren tahfizh ini sengaja demi mendukung
keberhasilan pembelajaran bagi mahasiswa 11Q Jakarta.
Juga demi tercapainya mahasiswa yang kompeten dalam
keal-Qur’anannya, termasuk di dalamnya kompetensi

Qira’at.
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Karena telah dikenal banyak khalayak bahwa
model pembelajaran di 11Q Jakarta, adalah utamanya
hafalan (tahfizh) Al-Qur’an, maka yang mendaftar
kuliah di kampus ini, adalah mereka yang sejak awal
memiliki niat dan tekad bulat untuk menghafal Al-
Qur’an, memahami makna kandungannya, Mereka ini,
biasanya adalah siswi-siswi alumni Madrasah Aliyah,
atau lulusan pesantren, meski banyak juga yang dari
SMA atau SMK. Maka dari itu, dalam bab IV ini,
analisa mengenai komepetensi Qira’at para mahasiswa
11Q Jakarta, dilakukan dengan mempertimbangkan latar
belakang pendidikan para mahasiswa dari sebelum
mereka belajar di 11Q Jakarta. Selain juga
mempertimbangkan nilai mereka dalam mata kuliah

Qira’at.

Selain  itu juga mahasiswa dibedakan
berdasarkan asal daerah mereka, antara mahasiswa yang
berasal daerah DKI Jakarta dan mahasiswa yang dari
daerah non-DKI, atau mahasiswa dari daerah-daerah

lainnya.

Ukuran Kompetensi

Ilmu Qira’at adalah salah satu disiplin ilmu al-

Qur’an yang ditekankan dan menjadi ciri khas studi Al-

95



Qur’an di 1IQ Jakarta, selain juga ilmu tentang Rasm,
Nagham (Tilawah) dan Tafsir Al-Qur’an. Dalam
kurikulum yang berlaku di IIQ Jakarta, Ilmu Qira’at ini
diajarkan kepada mahasiswa dalam beberapa semester,
secara bertahap. Ini dengan harapan para mahasiswa
menguasai dengan benar-benar ilmu Qira’at ini, dari
mulai  mengerti  teori-teorinya  sampai  mampu
mempraktekannya (tathbig) nya dengan baik. Karena
itu, untuk mengukur kompetensi mahasiswa dalam
bidang Qira’at, selain melalui ujian tertulis, juga melalui
ujian lisan di mana mahasiswa mempraktekkan (tathbiq)
dengan cara talaqgi di depan penguji. Nilai ujian lisan

dan tulis inilah ukuran komptensi yang dimaksud di sini.

Fakultas Syariah

Mahasiswa Fakultas Syariah 11Q Jakarta, yang
dijadikan obyek penelitian ini adalah mahasiswa
semester V, jurusan/prodi Mu’amalah. Pilihan
responden jatuh pada semester V, karena diasumsukan
mahasiswa pada semester V ini adalah mahasiswa yang
telah cukup memperoleh kuliah dan bimbingan
perkuliahan, khususnya ilmu Qira’at, dan mereka belum
disibukkan oleh tugas-tugas akhir perkuliahan, seperti
KKL (Kuliah Kerja Lapangan), ujian komprehensif dan

penulisan Skripsi.
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Di bawah ini adalah tabel yang menunjukan

daftar nama mahasiswa jurusan Mu’amalah Fakultas

Syariah

[1Q Jakarta semester V,

lengkap dengan

keterangan latar belakang pendidikan sebelumnya dan

juga nilai ujian kompetensi ilmu Qird’at.

No | Nama Latar Semeste | Nilai
Belakang r/Jurus | Qira’at
Pendidikan | an
1 Ainurrahmah Pesantren V/MU 78
dan MA
2 Aat Shofiatur Pesantren V/MU 82
Rahmam dan MA
3 Afina Pesantren V/MU 79
Masyithoh dan MA
4 Annisa Ul Pesantren V/MU 85
Malikhah dan MA
5 Dewi Lestari MA V/MU 79
6 Eva Arizka Pesantren V/MU 83
dan MA
7 Farihatul Nurul | Pesantren V/MU 78
Islam dan MA
8 Hariani SMA V/MU 83
9 Husnul MA V/MU 75
Khotimah
10 | Ida Sholihatul Pesantren V/MU 78
Husna dan MA
11 | Imas Aisyah Pesantren V/IMU 85
dan MA
12 | Iffatin Nibrosa | Pesantren V/MU 80
Wihdah
13 | Luluk Amelia Pesantren V/MU 79
dan SMA
14 | Lailiy Zulfa Pesantren V/IMU 78
Fikriyah dan MA

97




15 | Nurul Imalah Pesantren V/MU 79
dan MA
16 | Nurul Nisa Pesantren V/MU 78
17 | Nina Herliana SMA V/MU 80
18 | Rafidah Ahyadi | MA V/MU 79
19 | Resa Indriani Pesantren V/MU 85
20 | Rina Ariyanti Pesantren V/IMU 80
dan MA
21 | Siti Khoirul Pesantren V/MU 75
Umah dan MA
22 | Siti Hanifah SMA V/MU 80
23. | Siti Khumaeroh | SMK V/MU 79
Layali
24. | Walidatus Syifa | MA V/MU 81
25. | Wiwi Alwiyah MA V/MU 76
26. | Yulia Monalisa | SMA V/MU 75
27. | Yurike Siti MA V/MU 80
Maria
28 | Yuyun Yunita MA V/MU 80

Dari 28 (dua puluh delapan) mahasiswa Fakultas
Syariah, jurusan/prodi Mu’amalah semester V,
sebagaimana tabel di atas, 16 (enam belas) di antaranya
berlatar belakang pendidikan pesantren, baik pendidikan
pesantren dengan ikut Madrasah Aliyah (MA atau SMA
atau Sekolah Menengah Atas lainnya. Artinya,
mahasiswa yang ketika belum belajar di 11Q Jakarta,
pernah belajar di pesantren ada 57 %. Artinya mahasiswa
yang berlatar belakang lulusan pesantren adalah separuh
lebih.
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Bila kita perhatikan tabel di atas, khususnya
untuk lulusan pesantren, maka kita dapat katakana bahwa
mahasiswa yang berlatar belakang pesantren di jurusan
Muamalah Syariah 11Q Jakarta semester V, nilai mata
kuliah Qira’atnya cukup bervariasi, dari mulai yang
terendah dengan nilai 75 (B) sampai dengan nilai
tertinggi dengan nilai 85 (A). Dari 16 (enam belas)
mahasiswa Syariah yang berlatang belakang pesantren di
atas, yang nilai Qira’atnya mencapai B (baik) (70-79)
ada 9 (sembilan) mahasiswa, dan hanya 7 (tujuh)
mahasiswa lulusan pesantren yang berhasil meraih nilai
A (sangat baik) (80-89). Data ini membuktikan, bahwa
khusunya di Jurusan/Prodi Muamalah fakultas Syariah
I1Q Jakarta semester V, mahasiswa yang berlatar
belakang pesantren, tidak serta merta dengan otoamtis
kompetensi Qira’atnya juga akan sangat baik, karena

mereka kebanyakan hanya meraih nilai baik saja.

Sementara itu, mahasiswa jurusan Muamalat
fakultas Syariah 11Q semester V yang tidak berlatar
belakang pendidikan pesantren jumlahnya ada 12
mahasiswa. Nilai terendah Ilmu Qira’at mereka sama
dengan nilai terendah yang berlatar belakang pesantren,
yaitu 75. Tetapi nilai tertinggi yang dapat mereka peroleh
tidak bisa melebihi nilai yang berlatar belakang

pendidikan pesantren, mereka hanya dapat meraih nilai
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tertinggi 83, tidak sampai 85. Ini artinya lulusan
pesantren masih unggul dibanding mereka. Meski
demikian, mereka yang dapat nilai A (sangat baik)
jumlahnya imbang dengan yang dapat nilai B (baik).
Yang dapat nilai A (80 — 83) ada 6 (enam) mahasiswa,
dan yang dapat nilai B (75-79) ada 6 (enam) mahasiswa.
Artinya prestasi atau kompetensi mereka dalam limu

Qira’at belum bisa dikatakan buruk, tetapi tetap masih

baik.
D. Fakultas Ushuluddin

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin 11Q Jakarta,
yang dijadikan obyek penelitian ini adalah mahasiswa
semester V, jurusan/prodi  Tafsir Hadits. Pilihan
responden jatuh pada semester V, karena diasumsukan
mahasiswa pada semester V ini adalah mahasiswa yang
telah cukup memperoleh kuliah dan bimbingan
perkuliahan, khususnya ilmu Qira’at, dan mereka belum
disibukkan oleh tugas-tugas akhir perkuliahan, seperti
KKL (Kuliah Kerja Lapangan), ujian komprehensif dan

penulisan Skripsi.

Di bawah ini adalah tabel yang menunjukan
daftar nama mahasiswa jurusan Tafsir Hadits Fakultas

Ushuluddin 11Q Jakarta semester V, lengkap dengan
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keterangan latar belakang pendidikan sebelumnya dan

juga nilai ujian kompetensi ilmu Qira’at.

No | Nama Latar Semest | Nilai
Belakang | er/Juru | Qira’
Pendidika | san at
n
1. | Ayu Rostiana SMA V/TH 80
2. | Faizatun Himmah Pesantren VITH 85
dan MA
3. | Farhatul Fathiyah Pesantren | V/TH 80
dan MA
4. | Gita Marsela Pesantren V/TH 82
5. | Hulliyatul Jannah MA VI/TH 80
6. | Kurnia al-Ayubi Pesantren | V/TH |85
dan MA
7. | Kudsiyah Pesantren | V/TH |80
dan MA
8. | Khairunnisa Pesantren VI/TH 80
dan MA
9. | Mahmudah Hafan Pesantren V/TH 85
dan MA
10. | Merliana Saputri MA V/TH 82
11. | Nelmi Hidayah MA V/TH 85
12 | Nur Anifah Pesantren VITH 85
Rahmah dan MA
13. | Nur Izzah Pesantren VITH 84
dan MA
14. | Nida Rahman Pesantren VITH 82
dan MA
15. | Nur Khasanah Pesantren V/TH 80
dan MA
16. | Ratu lulu Miftahul | Pesantren V/TH 70
Jannag dan MA
17. | Tsalatsatun MA V/TH 80
Ni’mah
18. | lis Astuti Pesantren V/TH 82
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19. | Zakiyah Nurul Pesantren | V/TH 80
Maulida

Dari 19 (sembilan belas) mahasiswa Fakultas
Ushuluddin, jurusan/prodi Tafsir Hadits semester V,
sebagaimana tabel di atas, 14 (enam belas) di antaranya
berlatar belakang pendidikan pesantren, baik pendidikan
pesantren dengan ikut Madrasah Aliyah (MA) ataupun
tidak. Artinya, mahasiswa yang ketika belum belajar di
I11Q Jakarta, pernah belajar di pesantren ada 73,68 %.
Artinya mahasiswa yang berlatar belakang lulusan
pesantren adalah dominan di jurusan Tafsir Hadits
fakultas Ushuluddin.

Bila kita perhatikan tabel di atas, khususnya
untuk lulusan pesantren, maka kita dapat katakan bahwa
mahasiswa yang berlatar belakang pesantren di jurusan
Tafsir Hadits Ushuluddin 11Q Jakarta semester V, nilai
mata kuliah Qira’atnya rata-rata sangat baik, karena dari
14 (empat belas) mahasiswa lulusan pesantren, 13 (tiga
belas) di antaranya memperoleh nilai 80 — 85 (A / sangat
baik ), dan hanya 1 mahasiswa yang mendapatkan nilai
70. Ini artinya mahasiswa lulusan pesantren yang di
Tafsir Hadits fakultas Ushuluddin 11Q, menunjukkan

prestasi atau kompetensi sangat baik di bidang Qira’at.

102



Sementara itu, mahasiswa jurusan Tafsir Hadits
fakultas Ushuluddin 11Q semester V yang tidak berlatar
belakang pendidikan pesantren, dari daftar di atas,
jumlahnya hanya 5 (lima) mahasiswa saja. Meskipun
jumlah mereka tidak banyak, dan meski mereka tidak
memiliki latar belakang pendidikan pesantren, nyatanya,
dari daftar di atas, kita bisa lihat, mereka ber lima ini
memperoleh nilai Qira’at 80 — 85. Ini artinya yang bukan
berlatar belakang pesantren pun, prestasi atau kompetensi

Qira’atnya sangat baik.

E. Fakultas Tarbiyah

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah [11Q Jakarta,
yang dijadikan obyek penelitian ini adalah mahasiswa
semester V, jurusan/prodi Pendidikan Agama Islam
(PAI). Pilihan responden jatuh pada semester V, karena
diasumsukan mahasiswa pada semester V ini adalah
mahasiswa yang telah cukup memperoleh kuliah dan
bimbingan perkuliahan, khususnya ilmu Qira’at, dan
mereka belum disibukkan oleh tugas-tugas akhir
perkuliahan, seperti KKL (Kuliah Kerja Lapangan),

ujian komprehensif dan penulisan Skripsi.

Di bawah ini adalah tabel yang menunjukan

daftar nama mahasiswa jurusan Mu’amalah Fakultas
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Syariah

[1Q Jakarta semester V,

lengkap dengan

keterangan latar belakang pendidikan sebelumnya dan

juga nilai ujian kompetensi ilmu Qira’at.

No | Nama Latar Semest | Nilai
Belakang er/Juru | Qira’
Pendidikan | san at
1 | Aenin Hidayah Pesantren VIPAlI | 70
dan SMA
2 Afina Rizki Zakiah | Pesantren V/PAI |80
dan MA
3 | Aida Fitria MA VIPAI |72
4 | Akmaliyah Pesantren VIPAI | 82
Mahmudah dan MA
5. | Akmarina Fildza SMK V/PAI |80
6. | Alisda Ali MA V/IPAI |82
7. | Citra Awalul Lail MA V/IPAI |76
8 Dedeh Mahmudah | Pesantren V/PAI |81
dan MA
9 | Dewi Silviya Alina | Pesantren V/PAI | 75
10. | Ennung Komala Pesantren VIPAI | 79
Dewi
11. | Fathiah Habibah Pesantren V/PAI |89
12. | Faizatul Pesantren V/PAI |80
Khumaeroh dan MA
13. | Fatimatul MA V/PAI |82
Adawiyah
14. | Fatmawati MA V/PAI |85
15 | Febri Fatini MA V/PAI |78
16. | Fildza Syaugina Pesantren VIPAI | 79
17. | Hilda Amelia MA V/PAI |81
18. | Herlin Mesliani Pesantren V/PAI |85
dan MA
19. | Jahrotul Ummah al- | Pesantren V/IPAI | 84
Muwidah
20. | Lahmi Maryamah Pesantren V/PAI | 79
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21. | Lia Faigoh SMA V/PAI | 80
22. | Lia Riyani Pesantren V/PAI | 80
23. | Lutfiyah Sani Pesantren VIPAI | 82
dan SMA
24. | Maryatul Qibthiyah | Pesantren VIPAI |78
dan MA
25. | Nenden Fachriyah | Pesantren V/PAI |78
dan MA
26. | Neneng Hanifah Pesantren V/PAI |81
27. | Nida Wihdatul MA VIPAI |78
Ummah
28. | Nila Murtadhiah MA VIPAI |73
Hakim
29. | Nilna al-Muna Pesantren VIPAI | 75
30. | Nurmala Pesantren V/PAI | 80
31. | Nurul Witri SMA VIPAI |82
Mardhiyah
32. | Nur Millah Pesantren VIPAI | 75
Muthaharah dan MA
33. | Nunung Nurhayati | MA V/PAI | 84
34. | Norma Nurjannah Pesantren V/PAI |81
dan SMA
35. | Qorri Syamsiah Pesantren V/PAI | 70
36. | Raudhotul Jannah MA V/PAI | 75
37. | Raihana Waliyul Pesantren V/PAI | 80.
Mursyida dan MA
38. | Sayyidah Hafsah Pesantren VIPAI | 75
dan SMA
39. | Siti Widyastri MA V/PAI | 78
40. | Siti Lestari SMA V/PAI | 80
41. | Siti Robiatul MA VIPAI |82
Hajqgiyah
42 | Sunariyah Pesantren VIPAlL |75
dan SMA
43. | Siti Sarah Ar- Pesantren V/IPAI | 82
Rahmah dan SMA
44, | Tsalitsah Nurjannah | Pesantren V/PAl | 76
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45, | Tanalina Khasna’ah | Pesantren V/PAI 73
dan MA
46. | Tati Khafidzatur Pesantren V/PAI |70
Rofi’ah dan MA
47. | Ulfah Wahyuni MA V/PAI |78
48. | Ulyatul Latifah Pesantren VIPAI |72
dan MA
49. | Wardatul Hasanah | Pesantren V/PAI |80
dan MA
50. | Wawah Mawaddah | Pesantren V/PAI |80
dan MA
51. | Wriengah Pratama | SMA V/PAI |78
52. | Zahrotussani Pesantren V/PAI |78
Mujahidah dan MA
53. | Ulfah Nur Azizah Pesantren V/IPAI |82
dan MA
54. | Wasilah Nur Pesantren VIPAI |76
Kamilah dan MA
55. | Yani Sri Mulyani SMK V/PAlI |83
56. | Zulfa Nurul Pesantren V/PAI |80
Maulida

Dari lima puluh enam (56) mahasiswa Fakultas
Tarbiyah, jurusan PAI semester V, 11Q Jakarta, 36 (tiga
puluh enam) di antaranya adalah berlatar belakang
pendidikan pesantren. Baik yang berlatar belakang
pesantren dengan ikut Madrasah Aliyah atau SMA atau
Sekolah Menengah Kelas Atas lainnya. Artinya
mahasiswa Fakultas Tarbiyah, Jurusan PAI semester V
yang berlatar pendidikan pesantren ada 64,2 %. Artinya
mahassiwa yang berlatar belakang lulusan pesantren,

adalah dominan.
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Bila kita perhatikan tabel di atas, khususnya
untuk lulusan pesantren, maka kita dapat katakan bahwa
mahasiswi yang berlatar belakang pesantren di jurusan
PAI Fakultas Tarbiyah 11Q Jakarta semester V, nilai
mata kuliah Qira’atnya cukup bervariasi, dari mulai
yang mahasiswi berlatarbelakang pesantren dengan nilai
terendah 70 sampai yang dapat nilai tertinggi 89. Dari
36 (tiga puluh enam) mahasiswa PAI Tabiyah yang
berlatar belakang pesantren di atas, 18 (delapan belas) di
antaranya, mendapatkan nilai 70 — 79 (B) pada mata
kuliah Qira’at, dan 18 (delapan belas) yang lainnya,
memperoleh nilai 80 — 89 (A) pada mata kuliah yang
sama. Artinya bisa dikatakan, bahwa kemampuan atau
kompetensi mahasiswa yang berlatar belakang pesantren
tidak semuanya menunjukkan nilai A (sangat baik),
tetapi setengah dari mereka pada fakultas Tarbiyah

justru hanya memperoleh nilai B (baik).

Sementara itu mahasiswa jurusan PAI fakultas
Tarbiyah 11Q semester V yang tidak berlatarbelakang
belakang pendidikan pesantren jumlahnya ada 20
mahasiswi. Untuk mata kuliah Qira’at, nilai mereka juga
cukup beragam, dari yang terendah 72 sampai yang
tertinggi memperoleh nilai 85. Dari 20 (dua puluh)
mahasiswa non-pesantren ini, 9 (sembilan) di antaranya
mendapatkan nilai 70 — 79 (Baik), dan 11 (sebelas) di
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anataranya memperoleh nilai 80-85 (sangat baik) untuk
mata kuliah Qira’at. Artinya bisa dikatakan bahwa
meski ada 20 (dua puluh) mahasiswa tidak
berlatarbelakang pendidikan pesantren di fakultas
Tarbiyah IIQ Jakarta, tetapi kompetensi Qira’at mereka
tetap baik bahkan sangat baik.

F. Mabhasiswi 11Q Asal DKI Jakarta
Jumlah mahasiswi 11Q asal DKI Jakarta yang
sekarang tercatat kuliah di 11Q Jakarta adalah sebagai
berikut
No Fakultas Jumlah
1 | Syariah 32
2 | Ushuluddin 26
3 | Tarbiyah 56
Jumlah total mahasiswi 11Q Jakarta asal DKI 114

Sementara jumlah mahasiswi 11Q Jakarta
sekarang masih aktif ini secara keseluruhan ada kira-kira
kurang lebih 500 (lima ratus), jadi mahasiswi [1Q
Jakarta asal DKI adalah 22,8 % (23 %). Jadi mahasiswi
asal DKI Jakarta di 11Q adalah lebih dari 20 % dari
jumlah seluruh mahasiswa yang ada. Ini artinya, jumlah
mahasiswi asal DKI cukup signifikan di DKI. Juga

berarti, proses pembelejaran di 11Q Jakarta, manfaatnya
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tidak diragukan lagi bagi upaya pencerdasan generasi

muda DKI Jakarta.

Mahasiswi IIQ asal DKI

Jakarta

Sementara nama-nama mahasiswi 11Q asal DKI

Jakarta, khususnya yang semester V (lima) bisa dilihat

pada tabel di bawah ini

No.

NAMA

Semester/Jur/Fak

Nilai
lmu
Qira’at
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1. | Alisda Ali V/Tarbiyah/PAl 77 (B)

2. | Fatimatul V/Tarbiyah/PAl 96 (A)
Adawiyah

3. | Fathiah V/Tarbiyah/PAl 86 (A)
Habibah

4. | Fildzah V/[Tarbiyah/PAl 86 (A)
Syaugina

5. | Gita Marsela | V/Ushuluddin/TH 80 (A)

6. | Hana Natasya | V/Ushuluddin/TH

7. | Huliyatul V/Ushuluddin/TH 72 (B)
Jannah

8. | Juariyah V/Syariah/Mu’amalah

9. | Lidyana Silvi | V/Ushuluddin/TH 75 (B)
Darmawanti

10. | Musyaffa’ah | V/Syariah/Mu’amalah | 92 (A)

11 | Mar’atun V/Tarbiyah/PAl 78 (B)
Tabingah

12. | Nida Rahman | V/Ushuluddin/TH 88 (A)

13. | Nurmala V/Tarbiyah/PAl 88 (A)

14. | Rahmah Wati | V/Tarbiyah/PAl 76 (A)

15. | Siti V/Syariah/Mu’amalah | 77 (B)
Khumaeroh
Layali
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16. | Ulfah V/Tarbiyah/PAl 75 (B)
Wahyuni

17. | Wildatus V/Syariah/Mu’amalah | 80 (A)
Syifa

Jumlah mahasiswa DKI : 17 mahasiswa, jadi
merupakan 16,5% dari jumlah seluruh mahasiswa
semester V yang jumlahnya 103. Ini juga artinya
mahasiswa asal DKI di 11Q semester V juga merupakan
14,9 % (15 %) dari seluruh mahasiswa asal DKI yang
sekarang belajar di 11Q Jakarta, yang jumlahnya ada 114
mahasiswi.

Dari 17 (tujuh belas) mahasiswi 11Q asal DKI,
sebagaimana daftar di atas, 9 (sembilan) di antaranya
berhasil memperoleh nilai A untuk mata kuliah llmu
Qira’at, dan yang bernilai B ada 6 (enam) mahasiswi,
dan yang tidak mendapatkan nilai ada 2 (dua)
mahasiswi. Mahasiswi yang tidak mendapatkan nilai
karena tidak mengikuti Ujian Akhir Semester (UAS)
dikarenakan tidak memenuhi syarat ikut UAS Yyaitu,
mencapai target tahfizh (hafalan) pada akhir semester.
Perlu diketahui bahwa salah satu syarat mengikuti UAS
adalah lulus tahfizh, sesuai target setiap semesternya.
Jadi 2 mahasiswi 11Q Jakarta asal DKI yang tidak

mendapatkan nilai, bukan karena nilai Ilmu Qira’atnya
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jelek atau jeblok, tetapi karena memang tidak mengikuti
UAS.

Dengan demikian, kita bisa mengatakan bahwa
para mahasiswi 11Q Jakarta, yang berasal dari DKI
Jakarta, nilai kompetensi Ilmu Qira’atnya, baik secara
teori maupun praktek, adalah sangat baik (A) mencapai
(53 %) sedangkan sisanya, yang 47 % nilainya juga
tidak buruk, melainkan baik (B).

Secara Keseluruhan

Selain kita melihat dan menganalisa
kompetensi mahasiswa [1Q Jakarta dalam bidang
Qira’at, dari masing-masing Fakultas, mari kita juga
menganalisanya secara keseluruhan, dalam lingkup
Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.

Jumlah mahasiswa semester V 11Q Jakarta
yang dijadikan obyek penelitian ini, jumlahnya ada 103
(seratus tiga) mahasiswa. Dari jumlah tersebut, 66
(enam puluh enam di antaranya adalah mahasiswa yang
memiliki latar pendidikan pesantren sebelum mereka
belajar di 11Q Jakarta. Ini artinya mahasiswa lulusan
pesantren adalah 64 % dari seluruh semester V 11Q
Jakarta. Ini artinya jumlahnya dominan.
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Mahasiswa Semester V 11Q
Jakarta

W 64 % Mahasiswa
Berlatar lulusan
Pesantren

036 % Mahasiwa
bukan lulusan
pesantren

66 (enam puluh enam) mahasiwa berlatar
belakang pendidikan pesantren ini, tingkat kompetensi
IImu Qira’at mereka sangat bervariasi. Ini tercermin dari
nilai ujian Qira’at mereka yang beragam, yang mulai
dari yang terendah, yaitu nilai 70 sampai mendapat nilai
yang tertinggi 89. Mahasiswa lulusan pesantren yang
memperoleh nilai 80-89 ada 38 mahasiswa, sementara

yang memperoleh nilai 70 — 79 hanya 28 mahasiswa.

Sedangkan mahasiswa semester V 11Q Jakarta
yang tidak berlatar belakang pesantren, yang menjadi
obyek penelitian ini ada 37 (tiga puluh tuju mahasiswa).
Nilai kompetensi Ilmu Qira’at mereka juga bervariasi,

dari yang terendah dengan nilai 70, sampai nilai yang
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tertinggi 85. Dari mereka ini, yang mendapatkan nilai
80-89 ada 22 mahasiswa, sedangkan yang memperoleh
nilai 70-79 hanya 15 mahasiswa saja. Ini artinya baik
yang lulusan pesantren maupun bukan lulusan
pesantren, kompetensi ilmu Qira’at mahasiswa IIQ

Jakarta adalah baik, bahkann cenderung sangat baik.

Untuk lebih ringkasnya, di bawah ini
prosentase kompetensi mahasisa 11Q Jakarta dalam

bidang Qira’at

Kompetensi Qira'at
15% Mahasiswa 11Q Jakarta

m 37 % Mahasiswa berlatarbelakang pesantren, nilai 8C
89

m 27 % Mahasiswa berlatarbelakang pesantren, nilai 70
79

m 21 % Mak

en, nilai 80-85

Dari diagram di atas, terlihat bahwa prosentase

terbesar dari mahasiswa 11Q Jakarta, adalah mereka yang
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berasal dari lulusan pesantren dengan nilai 80-89. Tetapi
terlihat juga bahwa jumlah terbesar kedua, adalah lulusan
pesantren dengan nilai 70 -79. Ini menggambarkan
beberapa hal berikut: (1) Lulusan pesantren memang dari
segi jumlah (kuantitas), adalah jumlah yang banyak
menjadi mahasiwa 11Q Jakarta. (2) Prestasi atau
kompetensi lulusan pesantren bervariasi, memang banyak
yang nilainya 80-89, tetapi banyak juga yang nilainya 70-
79. Jadi meski ada yang menempati nilai terendah, yaitu
70, tetapi mahasiswa 11Q Jakarta yang lulusan pesantren

juga ada yang meraih nilai tertinggi, 89.

Dari diagram di atas, terlihat bahwa presentasi
mahasiswa 11Q Jakarta yang bukan lulusan pesantren
prosentasinya tidak banyak, menempati urutan ketiga dan
keempat. Tetapi terlihat jelas bahwa mahasiswa bukan
lulusan pesantren, juga banyak yang meraih nilai 80-85
(21%), dan yang meraih nilai 70-79 hanya 15 % saja. Ini
artinya, bahkan mahasiswa yang bukan berasal dari
pesantren pun meunjukkan kompetensi yang baik sekali

dalam bidang Qira’at.

Sementara itu untuk mahasiswa 11Q asal DKI
Jakarta, yang secara keseluruhan adalah 23 % dari jumlah
selurun mahasiswi 11Q, ternyata juga menunjukkan
kualitas  kempetensi Ilmu Qira’at nya juga

membanggakan, 53 % diantaranya mendapatkan nilai A,
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dan 47 % mendapat nilai B. Tidak ada yang prestasi atau
kompetensinya buruk (C)

Kompetensi Ilmu
Qira'at Mahasiswi IIQ
asal DKI Jakarta

Nilai

Niai
Kompet Kompet
enscl) B ensi A
47% 539%
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BAB V.

Penutup

A. Kesimpulan
Kesimpulan penelitian adalah intisari hasil
pembahasan di bab-bab sebelumnya dan juga
merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
diajukan di bab pertama penelitian ini. Berikut ini
adalah kesimpulan penelitian ini:

1. Kompetensi mahasiswa Institut IImu Al-Qur’an
(IIQ) Jakarta bidang Qira’at sangatlah baik.
Indikatornya adalah bahwa nilai ujian ilmu
Qira’at para mahasiswa lebih banyak yang
mendapatkan nilai sangat baik dan baik.
Konpetensi sangat baik dan baik ini meliputi
pengetahuan teori qira’at dan parkatekknya
(tathbignya).

2. Pengajaran yang tepat untuk mengajarkan limu
Qira’at bagi mahasiswi I11Q Jakarta adalah dengan
cara pengajaran ilmu qird’ar persis pada masa
Rasulullah, sahabat, tabi’in, yang dilakukan
dengan sistem talaqqi, atau musyafahah
(Rasulullah saw dengan para sahabat atau
berhadapan langsung antara guru dengan murid).

Dengan pengajaran model ini sehingga Rasulullah
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saw atau guru dapat mengoreksi bacaan masing-
masing sahabat atau murid-muridnya. Adapun
dalam hal bacaan (qira’at yang diajarkan
Rasulullah saw  maupun generasi sesudahnya
hingga masa tabi’in) cenderung diajarkan satu
macam bacaan. Kendatipun demikian ada
sebagian sahabat yang mengetahui beberapa
ragam seluk beluk varian varian bacaan Al-
Qur’an. Hal ini sangat dimungkinkan, karena
intensitas sahabat bertemu dengan Nabi juga
beragam

Pengajaran ilmu Qira’at pada generasi
sesudahnya atau pada masa pentadwinan dan
sesudahnya, para qurra’ ada yang mengkaji
beberapa gird’at kepada beberapa guru (qurra’)
yang memiliki bacaan berbeda-beda dan
semuanya bersumber dari Rasululllah saw.

Pengajaran gird at pada masa pentadwinan
mengacu pada kitab karya masing-masing qurra’
dengan membaca per imam atau masing-masing
perawi. Sehingga pengkaji jika ingin menguasai
bacaan Imam qira’at Tujuh harus membaca ulang
sebanyak 14 kali.

Sistem jam’ gira’at diperkenalkan pada

abad V Hijriyyah setelah ulama menemukan cara
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baru dalam mempraktekkan bacaan Imam Qira’at
Tujuh —khususnya-. Cara ini merupakan cara
yang lebih efisien, karena pengkaji dapat
membaca seluruh bacaan Imam qira’at tujuh
berikut perawinya hanya dengan sekali khatam,
Di antara tokoh yang mendukung cara membaca
dengan sistem jama’ ini adalah Imam Ibnu al-
Jazari. Cara membaca qira’at dengan sistem
menjama’ inilah yang banyak dipraktekkan dalam
pengajaran Ilmu Qira’at di pesantren-pesantren
takhashshus Al-Qur’an dan PerguruanTinggi.
Kendati pun praktek jama’ yang menjadi
prioritas, namun cara membaca perimam atau
perperawi tetap dipraktekkan dikedua lembaga
tersebut.

Berdasarkan penelitian melalui angket tentang
latar belakang mahasiswa dan nilai mata kuliah
yang diperolen mahasiswa berlatar belakang
pesantren dan bukan pesantren menunjukkan
bahwa: latar belakang pendidikan pesantren atau
bukan pesantren tidak memiliki signifikansi pada
kompetensi, penguasaan atau nilai prestasi
mahasiswi IIQ Jakarta dalam bidang Qira’at.
Karena memang, mahasiswa baik lulusan

pesantren atau bukan lulusan pesantren, faktanya
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membuktikan mereka bisa mendapatkab nilai
sangat baik, dan ada juga yang nilainya sekedar
baik saja. Begitu juga mahasiswa lulusan non
pesantren, yang nilainya sangat baik juga banyak
dan ada juga yang nilainya sekedar baik saja.
Yang jelas baik lulusan pesantren maupun bukan
lulusan pesantren, kemampuan mahasiswi 11Q
Jakarta di bidang Qira’at, rata-rata sangat baik
dan baik, tidak ada yang cukup saja atau bahkan
buruk.

Mahasiswa 11Q Jakarta, khusus yang berasal dari
DKI Jakarta, jumlahnya 23% dari jumlah
seluruhnya. Artinya keberadaan mahasiswi asal
DKI Jakarta di DKI, cukup seginifikan, dan
artinya proses pembelajaran di 11Q memiliki
urgensi dan arti signifikan bagi upaya
pencerdasan generasi muda DKI. Ini ditambah
lagi, fakta membuktikan bahwa Sementara itu
untuk mahasiswa 11Q asal DKI Jakarta, yang
secara keseluruhan adalah 23 % dari jumlah
seluruh  mahasiswi  11Q, ternyata juga
menunjukkan kualitas kempetensi Ilmu Qira’at
nya juga membanggakan, 53 % diantaranya

mendapatkan nilai A, dan 47 % mendapat nilai B.
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Tidak ada yang prestasi atau kompetensinya
buruk (C)

B. SARAN

1. Pengajaran Ilmu Qira’at tetap terus dilestarikan
dan dikembangkan. Sekalipun sudah ada referensi
baru dalam hal buku, santri atau mahasiswa harus
tetap diperkenalkan buku atau kitab-kitab rujukan
utama

2. Pengajaran qira’at perlu dikembangkan dengan
sistem IT. Hal ini perlu dilakukan, karena
kemajuan teknologi menuntut adanya
peningkatan dan kemajuan di berbagai bidang,
termasuk dalam hal ini pengajaran Ilmu Qira’at.

3. Sekalipun pada era baru ini sudah ada sistem
pengajaran qira’at dengan menggunakan alat
bantu, seperti CD, atau alat-alat digital.
Pembelajaran dengan talaqqi dihadapan guru atau
orang yang ahli dalam bidang qira’at tetap
dilakukan.

4. Melihat jumlah mahasiswi 11Q asal DKI Jakarta,
yang mencapai 23 % dari seluruh jumlah
mahasiswi 11Q yang ada, diharapkan Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta, lebih meningkatkan

perhatian dan dukungannya terhadap 11Q Jakarta,
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baik pada proses belajarnya, kelengkapan
fasilitasnya, maupun pada Kkontribusi pada
perhelatan MTQ, baik MTQ daerah maupun

nasional, internasional.
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